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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia berada pada daerah beriklim tropis.  Dalam keilmuan arsitektur 

dikenal suatu bidang yang memperlajari mengenai iklim tropis di Indonesia yaitu 

arsitektur tropis nusantara.  Dalam kajian ini menggunakan bangunan Jember Fashion 

Carnaval (JFC) Center sebagai objek kajian. Jember Fashion Carnaval (JFC) merupakan 

kegiatan tahunan bagi Kabupaten Jember yang sudah berskala internasional hingga 

mampu menarik minat wisatawan lokal maupun mancanegara.  Kegiatan di luar 

kegiatan tahunan tersebut diwadahi dalam bangunan JFC Center yang merupakan 

tempat berkumpul bagi seluruh pengguna bangunan yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan JFC tersebut.  Fasilitas yang tersedia mulai dari kantor dan tempat 

rapat bagi pengelola, tempat bertukar pikiran bagi pengelola dan panitia kegiatan, ruang 

produksi butik, serta segala persiapan hingga latihan peserta diselenggarakan disana.  

Pada studi kasus JFC Center, bangunan tersebut berada di Kabupaten Jember yang 

termasuk kawasan beriklim tropis lembab, dengan titik koordinat 113°30’ - 113°45’ BT 

dan 8°00’ - 8°30’ LS.  Kabupaten Jember memiliki suhu rata-rata 26,10C dengan 

kelembaban 91,3 % dan kecepatan angin 0,33 m/s menuju ke arah tenggara (BMKG 

Propinsi Jawa Timur, 2013).  

Bangunan JFC Center yang ada saat ini berada pada suatu perumahan padat 

penduduk yang kondisi fisik bangunannya masih cukup baik.  Namun terdapat 

permasalahan yang terjadi, yaitu permasalahan termal saat bangunan sedang digunakan, 

terutama pada area aula.  Permasalahan termal yang dimaksud adalah rasa pengap yang 

dirasakan oleh pengguna bangunan pada saat melakukan aktivitas di dalam ruang, 

terutama aktivitas di ruang aula yang menuntut pengguna bangunan untuk bergerak 

aktif sehingga semakin menyebabkan bertambah gerah dan menimbulkan banyak 

keringat.  Rasa pengap dan tidak nyaman muncul karena kurangnya bukaan pada 

ruangan tersebut, walaupun memiliki luasan yang besar dan ketinggian atap mencapai 7 

m tetap tidak mampu memberikan rasa nyaman bagi pengguna.  Rasa nyaman yang 

seharusnya dicapai dalam hal ini yaitu pengguna bangunan dapat beraktivitas dengan 

leluasa dan tetap merasa segar, sehingga bisa mengurangi rasa lelah yang ditimbulkan 

oleh aktivitas yang dilakukan.  
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Kebutuhan aktivitas bangunan JFC center yang semakin bertambah juga 

membuat luasan bangunan tersebut kurang mampu menampung segala aktivitas yang 

diwadahi.  Material penutup atap pada aula juga berupa asbes dan tidak memiliki 

pelapis ganda yang dapat mereduksi radiasi sinar matahari sehingga mengakibatkan 

kondisi yang semakin panas didalamnya. 

Pengguna bangunan JFC Center umumnya berasal dari kalangan usia 15-25 

tahun.  Aktivitas yang mereka lakukan berkaitan dengan persiapan kegiatan besar 

tahunan yang diadakan setiap bulan Agustus di Kabupaten Jember, yaitu pelatihan 

fashion, merias diri, membuat kostum, koreografi, dan marching band. JFC Center 

tersebut menjadi industri kreatif di bidang fashion namun bukan suatu bangunan untuk 

pertunjukan maupun galeri pamer, sehingga pendekatan pencahayaan dan akustik tidak 

menjadi permasalahan pada bangunan JFC center.  Permasalahan termal membutuhkan 

penyelesaian dalam bidang sains bangunan yang dapat melalui beberapa strategi, yaitu 

pendinginan pasif, ventilasi alami, dan ventilasi mekanik.  Berdasarkan evaluasi 

bangunan eksisting didapat  permasalahan utama yang terjadi yaitu mengenai bukaan, 

kondisi eksisting menunjukkan bahwa kecepatan angin di luar bangunan tinggi namun 

di dalam bangunan hampir tidak ada angin yang masuk.  Hal ini disebabkan oleh 

bukaan yang sangat sedikit dan tidak memenuhi standar SNI.  Pada ruang utama yaitu 

area aula hanya memiliki bukaan sebesar 2m² padahal luas ruangan adalah sebesar 

216m², apabila sesuai dengan standart SNI maka seharusnya luas bukaan minimal 10% 

luas lantai, yaitu sebesar 21,6m².  

Terdapat beberapa macam ventilasi alami yang dapat diterapkan pada suatu 

bangunan, yaitu ventilasi silang dan stack effect.  Dari kedua sistem ventilasi alami 

tersebut, akan dianalisis untuk mengetahui kebutuhan ventilasi alami yang diperlukan 

pada bangunan JFC Center.  Analisis akan didasarkan pada lokasi objek kajian, 

orientasi bangunan, dan aktivitas pengguna bangunan yang digunakan sebagai 

pertimbangan untuk desain bangunan dan penempatan lokasi yang baru.  Pemilihan 

lokasi yang baru ini berdasarkan pertimbangan lokasi yang lama sudah tidak 

memungkinkan untuk pengembangan bangunan lebih lanjut agar sanggup mewadahi 

aktivitas yang ada.  Bangunan JFC Center memerlukan fasilitas-fasilitas yang mampu 

menampung semua aktivitas terkait dengan persiapan kegiatan tahunan JFC dan 

kegiatan-kegiatan lainnya bagi pengguna bangunan yaitu terdiri dari pengelola dan 

peserta JFC.  Oleh sebab itu perlu dilakukan evaluasi pada bangunan JFC Center yang 

sudah ada saat ini kemudian merancang kembali bangunan baru pada lokasi yang baru 
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sesuai dengan hasil evaluasi yang telah dilakukan.  Perancangan diharapkan agar 

mampu mencapai tujuan yaitu desain bangunan JFC Center baru yang mampu 

memberikan kenyamanan termal bagi pengguna bangunan dengan memanfaatkan 

sistem ventilasi alami. 

 

1.2 Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut. 

a. JFC Center merupakan bangunan industri kreatif bidang fashion yang 

berada di Kabupaten Jember.  Bangunan ini sebagai tempat aktivitas yang 

terkait dengan persiapan kegiatan tahunan JFC oleh pihak pengelola 

maupun peserta yang sebagian besar usia remaja hingga dewasa. 

b. Saat ini kondisi bangunannya masih layak, namun ketika sedang 

digunakan, permasalahan termal muncul.  Terutama pada ruang aula 

karena kurangnya bukaan dan kelembaban yang tinggi yaitu sebesar 91% 

sedangkan menurut standar adalah 60%-70%, sementara luas bukaan yang 

dianjurkan 10% dari luas lantai padahal bukaan pada bangunan eksisting 

hanya 2m².  Kecepatan angin cukup tinggi di luar bangunan yaitu 

mencapai 1 m/s tidak dapat memasuki bangunan secara merata.  

c. Oleh sebab itu untuk menyelesaikan masalah tersebut dapat memanfaatkan 

ventilasi alami melalui bukaan. 

d. Analisis dua sistem ventilasi alami, yaitu ventilasi silang dan stack effect 

yang sesuai dan dibutuhkan untuk diterapkan pada bangunan JFC Center 

diharapkan mampu untuk myelesaikan permasalahan yang terjadi. 

e. Solusi desain dari permasalahan pada bangunan lama diterapkan pada 

bangunan baru dan pada tapak yang baru pula sebab ukuran tapak dan 

bangunan lama masih kurang memadahi untuk bisa menampung 

penambahan dan pengembangan aktivitas JFC. 

 

1.3 Rumusan masalah  

Bagaimana merancang JFC Center di Kabupaten Jember dengan konsep sistem 

ventilasi alami? 
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1.4 Batasan masalah 

a. Analisis akan mengacu pada lokasi objek kajian, orientasi bangunan, 

iklim, dan aktivitas pengguna bangunan. 

b. Memfokuskan penelitian untuk mengkaji kondisi sistem ventilasi alami 

pada bangunan JFC Center agar memperoleh rekomendasi desain untuk 

bukaan. 

c. Menggunakandua sistem ventilasi alami yaitu sistem ventilasi silang dan 

stack effect yang sesuai dan dibutuhkan setelah melakukan analisis dan 

evaluasi sebagai dasar merancang JFC Center yang memiliki 

permasalahan. 

d. Sistem ventilasi yang dicapai melalui bukaan.  Bukaan yang dimaksud 

adalah jendela hidup. 

e. Merancang JFC center pada tapak baru dan bangunan baru. 

 

1.5 Tujuan 

Tujuan dari studi ini adalah untuk memahami perancangan JFC Center di 

Kabupaten Jember dengan konsep sistem ventilasi alami. 

 

1.6 Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh setelah melakukan studi tersebut adalah. 

Bagi masyarakat: 

a. Memiliki wadah untuk persiapan kegiatan JFC yang nyaman untuk 

beraktivitas. 

Bagi pemerintah: 

b. Memiliki wadah untuk menarik wisatawan luar daerah yang ingin 

mengetahui tentang kegiatan JFC. 

Bagi arsitek: 

c. Dapat menjadi referensi dalam mendesain bangunan yang memerlukan 

sistem ventilasi alami sebagai dasar perancangannya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan skripsi ini adalah sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab satu berisi latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, dan manfaat, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab dua membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

perancangan JFC Center dengan ventilasi alami. 

BAB III METODE 

Dalam bab tiga berisi uraian metode yang digunakan dalam menemukan prinsip 

dan parameter-parameter ventilasi alami yang dapat direalisasikan pada 

bangunan JFC Center dengan sistem ventilasi alami. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab empat dijelaskan proses analisis sesuai dengan parameter sistem 

ventilasi alami pada bangunan industri kreatif sehingga memunculkan konsep 

yang akan diterapkan pada perancangan JFC Center di Kabupaten Jember. 

BAB V KESIMPULAN 

Dalam bab  lima menjelaskan kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan yang 

diterapkan pada desain rancangan JFC Center di Kabupaten Jember. 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Kondisi Penghawaan Alami pada Iklim Tropis Lembab 

2.1.1 Karakteristik iklim tropis lembab 

Fungsi utama dari arsitektur adalah harus mampu menciptakan lingkungan 

hidup yang lebih baik dengan cara menyesuaikan dengan kondisi iklim yang ada.  

Pada Lippsmeier (1994), iklim adalah kondisi fisik lingkungan atmosferik yang 

merupakan karakteristik lokasi, geografi yang dipengaruhi oleh unsur-unsur suhu 

udara, kelembaban, angin, curah hujan, dan radiasi matahari yang saling 

ketergantungan satu sama lainnya.  Oleh sebab itu berdirinya bangunan yang 

beradaptasi dengan alam dapat dilakukan dengan cara mencari lokasi dan orientasi 

yang benarsehingga membuat penggunanya nyaman.  

Untuk melihat karakteristik iklim tropis lembab, dapat diketahui dengan 

melihat karateristik iklim Indonesia. Indonesia termasuk dalam wilayah iklim tropis 

lembab.  Terletak pada 60 8’ LU- 110 15’ LS dan 940 45’ BT- 1410 5’ BT. Ciri umum 

dari iklim di Indonesia yang tropis lembab adalah temperatur udara yang tinggi, tidak 

ada perbedaan jelas antara musim kemarau dan penghujan, suhu udara relatif tinggi 

dengan amplitudo suhu siang-malam kecil (240- 320C); kecepatan angin rendah, 

sekitar 2- 4 m/s; kelembaban udara tinggi (60%- 95%) yang menyebabkan kulit 

terasa lengket karena keringat tidak dapat leluasa menguap, kondisi tersebut 

mengakibatkan perasaan tidak nyaman (Satwiko, 2004; Soegijanto, 1999). 

Kabupaten Jember sebagai lokasi objek kajian merupakan salah satu 

kabupaten yang berada di Propinsi Jawa Timur, tepatnya berbatasan dengan 

Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Probolinggo di sebelah utara, Kabupaten 

Banyuwangi di sebelah timur, Samudera Hindia di selatan, dan Kabupaten Lumajang 

di sebelah barat. Dengan titik koordinat 113°30’ - 113°45’ BT dan 8°00’ - 8°30’ LS. 

Kabupaten Jember memiliki suhu rata-rata 220C – 320C dengan kelembaban 65-94% 

dan kecepatan angin 10 m/s menuju ke arah tenggara.  Memiliki luas wilayah 

3.092,34 km2 dengan jumlah penduduk 2.451.081 jiwa, terdiri dari 31 kecamatan, 22 

kelurahan, dan 245 desa (Permendagri No. 66 tahun 2011). 
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2.1.2 Kriteria kenyamanan termal  

Kenyamanan  termal adalah suatu kondisi termal yang dirasakan oleh 

manusia, bukan oleh benda, binatang, dan arsitektur, tetapi dikondisikan oleh 

lingkungan dan benda-benda disekitar arsitekturnya atau kondisi pikir seseorang 

yang mengekspresikan kepuasan dirinya terhadap lingkungan termalnya. 

Standarkenyamanan termal orang berdasarkan SNI 03-6572-2001untuk 

daerah tropis dibagi menjadi: 

1. sejuk nyaman, antara temperatur efektif 20,50C ~ 22,80C. 

2. nyaman optimal, antara temperatur efektif 22,80C ~ 25,80C. 

3. hangat nyaman, antara temperatur efektif 25,80C ~ 27,10C. 

Kelembaban udara relatif untuk daerah tropis yang dianjurkan antara 40% ~ 

50%,tetapi untuk ruangan yang jumlah orangnya padat seperti ruang 

pertemuan,kelembaban udara relatif masih diperbolehkan berkisar antara 55% ~ 

60%.Untuk mempertahankan kondisi nyaman, kecepatan udara yang jatuh diatas 

kepalatidak boleh lebih besar dari 0,25 m/detik dan sebaiknya lebih kecil dari 0,15 

m/detik. 

 

2.1.3 Ventilasi alami pada iklim tropis lembab 

Sistem ventilasi alami dengan memanfaatkan pergerakan udara untuk 

memberikan kenyamanan suhu bagi penghuni di dalam ruang diungkapkan pada 

Mangunwijaya, 2000.  Maka perancangan ventilasi alami untuk suatu ruangan dalam 

merupakan usaha untuk merancang sistem pembukaan, luas pembukaan, dan letak 

pembukaan.  Udara tersebut tidak begitu saja dapat masuk ke dalam bangunan, 

sehingga perlu adanya bukaan-bukaan pada bangunan untuk memaksa masuknya 

udara tersebut.  Perbandingan bukaan masuk (inlet) dan keluar (outlet) juga perlu 

diperhatikan untuk mengatur intensitas udara di dalam bangunan.  Sirkulasi udara 

yang baik apabila dapat menyebar ke seluruh ruangan pada bangunan sehingga 

pengguna bangunan dapat memperoleh kenyamanan termal. 

Penyelesaian masalah kenyamanan dalam ruangan dimungkinkan melalui 

penelitian menyeluruh berdasarkan kecepatan udara di dalam ruangan (Gosselin dan 

Chen, 2008).  Pergerakan udara dengan kecepatan tertentu tersebut dapat 

mempercepat proses penguapan di permukaan kulit sehingga dapat memberikan 

kesejukan bagi pengguna bangunan.  Letak bangunan terhadap arah mata angin yang 

menguntungkan memilih arah tegak lurus terhadap arah angin (Frick, 2008). 
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Ventilasi alami dengan memanfaatkan pergerakan udara untuk memberikan 

kenyamanan suhu bagi penghuni di dalam ruang juga diungkapkan pada 

Mangunwijaya, 2000.  Ada dua prinsip utama dalam ventilasi bangunan guna 

mencapai lingkungan yang sesuai untuk penghuninya, yaitu ventilasi alami dan 

buatan.  Ventilasi alami pada dasarnya memanfaatkan aliran angin untuk pergantian 

udara pada ruang dalam bangunan.  Aliran angin dapat terjadi melalui dua proses, 

yaitu:  

1. Perbedaan tekanan pada dua tempat 

2. Perbedaan suhu udara pada dua tempat  

Maka perancangan ventilasi alami untuk suatu ruangan dalam merupakan usaha 

untuk merancang sistem pembukaan, luas pembukaan, dan letak pembukaan. 

 

 

 

Ventilasi alami juga dapat diartikan suatu sistem pengoptimalisasian 

penghawaan dengan metode pengaliran udara yang terencana dengan baik.  Untuk 

Gambar 2.2 Aliran angin 

Sumber: Mangunwijaya, 2000 

Gambar 2.1 Orientasi Bangunan 

Sumber: Frick, 2008 
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Indonesia yang terletak di sekitar khatulistiwa dengan kondisi iklim tropis lembab, 

sistem ventilasi yang baik adalah melalui ventilasi silang baik secara horizontal 

maupun vertikal, sehingga akumulasi panas dan lembab di dalam ruangan dapat 

dikendalikan (Sukawi, 2008). 

   

2.2 Tinjauan Sistem Ventilasi Alami sebagai Dasar Perancangan 

2.2.1 Pengertian Sistem Ventilasi Silang 

Ventilasi silang adalah dua bukaan berupa jendela atau pintu yang letaknya 

saling berhadapan di dalam satu ruangan.  Ventilasi ini bekerja dengan 

memanfaatkan perbedaan zona bertekanan tinggi dan rendah yang tercipta oleh 

udara.  Perbedaan tekanan pada kedua sisi bangunan akan menarik udara segar 

memasuki bangunan dari satu sisi dan mendorong udara pengap keluar ruangan dari 

sisi lain. 

 

 

Fungsi dari ventilasi silang yang utama adalah agar udara atau perputaran 

angin dalam ruangan bisa berjalan dengan terus menerus tiada henti.  Jadi udara 

kotor atau kurang bersih dan mengandung banyak polusi bisa terbuang.  Selain bisa 

membuat sistem pergantian udara menjadi lebih bagus, ventilasi silang juga dapat 

mengurangi suhu lembab yang dapat mengakibatkan munculnya jamur yang penting 

untuk menjaga kesehatan pengguna bangunannya, serta penggunaan AC juga tidak 

dibutuhkan lagi karena suhu ruangan akan terasa sejuk. 

Sistem ventilasi silang juga dapat diterapkan pada kondisi lingkungan di 

sekitar bangunan yang berada pada lokasi permukiman padat penduduk sehingga 

terdapat lorong-lorong jalan yang menimbulkan kecepatan angin yang cukup tinggi 

dengan suhu sedang.  Penghawaan silang adalah penghawaan dalam ruangan melalui 

dua lubang penghawaan yang saling berhadapan.  Lubang pertama untuk masuknya 

udara (inlet) sedangkan kedua untuk udara keluar (outlet).  Terdapat prinsip inlet dan 

outlet mengenai perpindahan udara pada ruangan, yaitu perbandingan inlet dan outlet 

harus seimbang serta tidak adanya pembatas yang menghalangi aliran udara tersebut 

Gambar 2.3 Ventilasi silang 

Sumber: szokolay, 2004 
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sebab ukuran inlet dan outlet merupakan faktor penentu berapa banyak udara yang 

mengalir di dalam bangunan.  

Namun ventilasi silang tidak sepenuhnya tergantung pada jumlah aliran udara 

di dalam ruangan, namun lebih tergantung pada kecepatan angin.  Faktor kecepatan 

dan arah aliran angin di dalam bangunan serta kondisi fisik tubuh pemakai ruang 

sangat menunjang tercapainya kondisi nyaman tersebut (Kusoy, 1998; Sangkertadi, 

2009).  Kecepatan angin di dalam ruangan dapat ditingkatkan apabila lubang keluar 

lebih besar dari lubang masuknya angin.  Untuk mencapai distribusi aliran angin 

yang baik, maka sebaiknya sudut datangnya adalah 450 – 600 terhadap bidang 

dinding muka.  Kecepatan angin dalam ruang yang melebihi 1,5 m/detik dianggap 

kurang nyaman menurut tabel berikut (frick cs, 2008). 

 

Tabel 2.1 Kecepatan angin 

Kecepatan angin 

bergerak 

Pengaruh atas kenyamanan Efek penyegaran 

(pada suhu 300C) 

< 0,25 m/detik Tidak dapat dirasakan 00C 

0,25-0,5 m/detik Paling nyaman 0,5-0,70C 

0,5-1 m/detik Masih nyaman, tetapi gerakan udara dapat 

dirasakan 

1,0-1,20C 

1-1,5 m/detik Kecepatan maksimal 1,7-2,20C 

1,5-2 m/detik Kurang nyaman, berangin 2,0-3,30C 

>2 m/detik Kesehatan penghuni terpengaruh oleh kecepatan 

angin yang tinggi 

2,3-4,20C 

 

Ventilasi silang merupakan faktor yang sangat penting bagi kenyamanan 

ruangan.  Jenis, posisi, dan ukuran lubang jendela pada sisi atas dan bawah angin dari 

bangunan dapat meningkatkan efek ventilasi silang (Lippsmeier, 1994).  Lubang-

lubang ventilasi pada area dinding atas (di bawah langit-langit) dan area dinding 

bawah, dapat membantu melepaskan kelembaban udara lembab (lubang di area 

dinding bawah) (Satwiko, 2004). 

Ventilasi silang (horizontal) hasil penelitian dari Texas Engineering 

Expreriment Station : 

a. Tak ada arus, karena tak ada jalan keluar. 

b. Lubang keluar sama luas dengan lubang masuk. Arus ventilasi baik untuk  daerah 

kedudukan tubuh manusia. Lebih baik lubang keluar diperluas. 

c. Lubang masuk tinggi, lubang keluar rendah. Menimbulkan kantong udara  mogok 

di bawah lubang masuk, justru pada tempat yang dibutuhkan oleh tubuh.  

d. Lubang lubang luas ventilasi baik sekali. 



12 
 

e. Penambahan lubang keluar tambahan pada situasi e memperbaiki pada daerah 

tubuh. (f,g) 

h. Dengan kasakasa ventilasi lebih dapat diperbaiki lagi. 

 

 

 

Kesulitan utama terletak pada kenyataan bahwa udara yang bergerak tidak 

mudah berubah arah dan tidak mencari jalan terpendek antara lubang masuk dan 

keluar.  Untuk mencapai pendinginan yang efektif, lubang masuk udara harus 

dirancang dan ditempatkan berdasarkan arah arus udara di dalam lubang masuk 

keluarnya udara di atas sehingga diperoleh pengaliran alamiah yang dapat dikontrol.  

Syarat untuk ventilasi silang yang baik adalah angin mencapai bangunan dengan arah 

yang menguntungkan (Lippsmeier, 1994). 

Kecepatan angin yang memasuki ruangan juga dipengaruhi oleh 

perbandingan luas bukaan inlet dan outlet.  Ketika inlet lebih besar dari pada outlet, 

maka kecepatan udara di dalam  ruangan akan lebih rendah dari pada di luar.  Ketika 

inlet lebih kecil dari outlet, maka kecepatan udara di dalam ruangan akan lebih tinggi 

dari pada di luar.  Sedangkan ketika inlet sama dengan outlet, maka kecepatan udara 

di dalam ruangan sama dengan kecepatan udara di luar ruangan. 

 

2.2.2 Sistem Stack Effect 

Aliran udara terjadi karena perbedaan  berat jenis lapisan-lapisan udara luar 

dan dalam bangunan.  Berat jenis kecil udara mengalir keatas, berat jenis besar udara 

mengalir kebawah (stack effect).  Agar stack effect dapat lebih efektif, maka 

Gambar 2.4 Ventilasi silang menurut TEES 

Sumber: Texas Engineering Expreriment Station 
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cerobong udara keluar dibuat setinggi mungkin agar terjadi aliran udara yang baik 

dalam ruang . Satwiko (1994), memaparkan bahwa pergerakan udara yang diciptakan 

oleh stack effect biasanya tidak cukup untuk mencapai pendinginan fisiologis, karena 

kurang dari kecepatan udara yang direkomendasikan untuk mendinginkan dari 0,15 

sampai 1,5 m/s di iklim tropis.   Stack effect tersebut disebabkan oleh stack pressure 

atau buoyancy ada  suatu bukaan dalam kaitan dengan variasi air density sebagai 

hasil  perbedaan temperatur bukaan yang berseberangan.  

 

 

Prinsip yang sama dapat digunakan bukaan dengan ketinggian yang berbeda, 

di mana perbedaan tekanan  antara kedua bukaan tersebut dalam kaitannya dengan 

gradien vertikal (Awbi, 2004).  Dengan menggunakan radiasi matahari yang 

berlimpah di daerah tropis ini, menghasilkan  buoyant flow.  Efek Cerobong adalah 

hasil dari kerapatan udara yang berkurang ketika ada peningkatan temperatur. 

Semakin besar perbedaan temperatur antara dua udara yang berhubungan, semakin 

besar temperatur buoyancynya, perbedaan buoyancy merupakan daya penggerak di 

belakang sirkulasi efek cerobong, bergantung pada perbedaan temperatur dan 

perbedaan tingginya.  Udara panas secara komparatif di dalam bangunan naik untuk 

lepas melalui bukaan pada bagian atas,  digantikan oleh udara luar yang lebih dingin 

yang masuk melalui bukaan pada bagian bawah di sekitar keliling bangunan. Salah 

satu kemungkinan untuk meningkatkan efek cerobong digunakan. 

 

2.2.3 Orientasi 

Menurut Lippsmeier (1994) terdapat tiga faktor utama yang sangat 

menentukan bagi peletakan bangunan yang tepat, antara lain radiasi matahari dan 

tindakan perlindungan, arah dan kekuatan angin, dan topografi, sedangkan menurut 

Satwiko (2004) sumbu panjang bangunan setidaknya sejajar dengan sumbu barat-

timur.  Ini akan meminimalkan permukaan bangunan yang terkena sinar langsung 

matahari.  Bukaan menghadap ke selatan atau ke utara agar penetrasi sinar langsung 

Gambar 2.5 Stack effect di ruang dan di cerobong 

Sumber: szokolay, 2004 
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matahari dapat diminimalkan.  Secara teoritis ideal, untuk iklim tropis lembab di 

selatan khatulistiwa sumbu panjang bangunan bersudut 50 dari sumbu timur-barat 

(arah jarum jam). 

 

2.2.4 Kemerataan dan turbulensi 

Halangan oleh benda-benda di permukaan bumi menimbulkan turbulensi atau 

perputaran angin ke arah vertikal (menggulung).  Selain oleh bangunan dan benda 

penghalang angin yang lain, turbulensi juga dapat diakibatkan oleh gerak laju udara 

yang tidak stabil.  Turbulensi makin hilang di lapisan udara yang tinggi.  

 

 

 

 

2.2.5 Vegetasi 

Tanaman berfungsi sebagai pengendali iklim untuk kenyamanan manusia. 

Faktor iklim yang memengaruhi kenyamanan manusia adalah suhu, radiasi, angin, 

kelembaban, suara, dan aroma. 

1. Kontrol radiasi dan suhu menggunakan tanaman yang menyerap panas dari 

pancaran sinar dan memantulkan sehingga dapat menurunkan suhu. 

2. Pengendali angin menggunakan tanaman yang berguna sebagai penahan, 

penyerap, dan mengalirkan tiupan angin. Jenis tanaman yang digunakan harus 

memperhatikan tinggi, bentuk tajuk, jenis kepadatan, serta lebar tajuk. 

3. Pengendali suara menggunakan jenis tanaman yang memperhatikan tinggi 

pohon, lebar tajuk, dan komposisi tanaman. 

4. Penyaring udara, debu, bau, dan memberikan udara segar, (Hakim, 2014). 

Pengaruh vegetasi terhadap aliran angin ketika memasuki bangunan 

dijelaskan pada Boutet, 1987 yaitu tanaman dengan ujung yang rendah kurang dari 

tiga kaki, yang dijelaskan melalui beberapa contoh jarak dari bukaan inlet. 

Gambar 2.6 Turbulensi pada bangunan 

Sumber: Boutet, 1987 
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Selanjutnya ditunjukkan pula gambar pohon yang diletakkan pada beberapa contoh 

jarak dari bukaan inlet. 

 

 

 

 

2.2.6 Sistem bukaan 

Menurut Szokolay, 2004 terdapat empat variabel desain yang dapat 

berpengaruh besar pada kemampuan termal yaitu bentuk, material, penetrasi, dan 

ventilasi.  

1. Penetrasi: 

a. Ukuran, posisi dan orientasi jendela mempengaruhi penetrasi matahari, 

tetapi juga mempengaruhi ventilasi, terutama dimana ventilasi silang yang 

diinginkan.  

b.  Kaca: tunggal, ganda, dan beberapa kaca kualitas: kaca khusus (menyerap 

panas atau memantulkan panas) dapat digunakan untuk mengurangi panas 

yang masuk. Kualitasnya  konstan, akan mengurangi pemanas matahari, dan 

akan mengurangi pencahayaan.  

c. Mekanisme penutupan: kaca tetap dan kisi-kisi jendela.  

d. Tirai dapat mengurangi panas matahari, dengan mengurangi radiasi 

langsung, tapi dapat menyebabkan menjadi panas dan akan memancarkan 

kembali panas itu. 

Gambar 2.7 Vegetasi sebagai pengendali angin 

Sumber: Boutet, 1987 
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e. Shading eksternal adalah cara yang paling positif untuk mengontrol 

masukan panas matahari.  

f. Kasa serangga merupakan kebutuhan di iklim tropis (dengan populasi 

serangga yang besar), tapi menimbulkan efek pada aliran udara. Aliran udara 

dapat berkurang hingga 30%, untuk menjaga efek yang sama, ukuran jendela 

mungkin harus ditingkatkan. 

2. Bentuk: 

a. Rasio permukaan dengan volume memiliki keuntungan tergantung pada 

posisi di belahan bumi, khususnya di iklim yang parah, disarankan untuk 

menyediakan luas permukaan setidaknya untuk volume tertentu, 

menyesuaikan dengan posisi belahan bumi. 

b. Orientasi: jika bentuk selain lingkaran, orientasi dalam kaitannya untuk 

mendapatkan energi panas akan memiliki efek yang kuat. Dalam kebanyakan 

kasus N & S dinding harus lebih panjang dari E & W. 

3. Material: 

a. Shading dinding dan atap permukaan dapat mengontrol panas matahari 

yang masuk.  Dalam situasi ekstrim sebuah teritisan dapat digunakan untuk 

memberikan shading, atau dinding menghadap ke barat mungkinberbayang 

untuk menghilangkan masuknya cahaya sore.  Jika rencana bentuk yang 

kompleks, maka shading dari satu permukaan dengan yang lain harus 

dipertimbangkan.  

b. Kualitas permukaan akan sangat mempengaruhi panas matahari yang 

masuk, jika harus dikurangi, maka memantulkan pada permukaan lebih 

disukai.  

4. Ventilasi: 

a. Konstruksi kedap udara untuk mengurangi masuknya udara penting baik di 

iklim dingin dan dalam iklim panas. 

b. Di luar penyediaan udara segar, ventilasi dapat diandalkan untuk mengusir 

panas yang tidak diinginkan, ketika To<Ti.  

c. Pendinginan fisiologis dapat diberikan bahkan ketika To> Ti. Tapihanya 

dapat dicapai dengan ventilasi silang dan mungkin menjadi penentu utama 

tidak hanya penetrasi dan orientasi, tapi juga dari layout dalam bangunan. 
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2.2.5 Letak, jenis, dan luas bukaan 

Letak bukaan terdiri dari tiga jenis, yaitu bukaan bawah, bukaan tengah, dan 

bukaan atas. Ketiga jenis tersebut memiliki fungsi yang berbeda.  Bukaan atas akan 

melepaskan udara panas yang biasa terjebak di bagian atas bangunan, terutama 

apabila jendela tertutup.  Bukaan bawah untuk melepaskan udara lembab yang biasa 

terjebak di bagian bawah ruangan. 

 

 

 

 

Jenis bukaan yang terdapat pada Szokolay, 2004 terbagi menjadi tiga, yaitu 

simpel openings, vertikal-vane openings, dan horizontal-vane openings.  Penjelasan 

lebih lengkap terdapat pada tabel 2.2 

Gambar 2.9 Letak bukaan 

Sumber: Satwiko, 2009 

Gambar 2.8 Pergerakan udara 

Sumber: Szokolay,2004 

Gambar 2.10 Karakteristik angin 

Sumber: szokolay, 2004 



18 
 

 

 Simple openings: 

 

Single hung Jendela dapat terbuka maksimal 50%, 

Udara yang memasuki bukaan diteruskan sama dengan 

aliran dari eksterior, 

Sisa aliran udara pada ketinggian yang sama dengan bukaan 

Penyesuaian dari daun jendela terendah ditentukan dengan 

volume terendahdari udara yang masuk 

 

Double hung Jendela dapat dibuka maksimum 50% dengan satu daun 

jendela dibuka penuh atau keduanya dibuka setengah, 

Aliran udara dilanjutkan pada bagian yang sama dengan 

udara di luar setelah melalui bukaan, 

Menyesuaikan dengan bukaan, memungkinkan aliran udara 

memasuki interior padaberbagai level ketinggian dari atas 

hingga bawah jendela. 

Ketika kedua bukaan dibuat atas bawah, aliran udara akan 

memasuki keduanya dan saling terhubung 

Ketika kedua bukaan dibuat sama dan dibuka maksimum, 

udara memasuki keduanya secara terus-menerus. 

 

Horizontal 

sliding 

Jendela dapat dibuka maksimal 50% dengan satu bukaan 

dibuka seluruhnya atau kedua bukaan dibuka setengah 

bagian. 

Udara luar yang konstan sebagai aliran melalui bukaan. 

Aliran udara tetap pada ketinggian posisi yang sama dengan 

bukaan. 

Menyesuaikan dengan bukaan ditentukan 

penempatannyadari satu sisi dari jendela ke sisi yang lain.  

Vertical-vane openings: 

 

Side-hinged 

casement 

Jendela terbuka maksimal 100%. Ketika satu atau dua bukaan 

terbuka dalam 900aliran udara masuk ke dalam pada level 

horizontal.  

Ketika keduanya terbuka sedikit aliran udara utama mengalir 

melewati bukaan di tiap sisi.  

Ketika aliran luar 900 menuju ke jendela dan salah satu dari 

kedua bukaan terbuka 900aliran udara mengarah ke dalam 

daerah dalam horizontal dan lurus.  

Ketika aliran udara luar 900pada bidang jendela, salah satu 

dari dua bukaan terbuka pada suatu sudut yang kurang dari 

900aliran udara mengarah ke dalam interiordi sudut yang sama 

Tabel 2.2 jenis bukaan 

Sumber: Szokolay,2004 
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seperti sudut bukaan. 

Ketika aliran udara luar 450 pada bidang jendela dan satu dari 

kedua bukaan terbuka 900 aliran udara mengarah ke dalam 

interior horizontal dan sudut yang sama seperti aliran udara 

eksterior. 

Ketika aliran udara luar 450 pada bidang jendela dan satu 

bukaan terbuka dengan sudut yang sama dan di arah yang 

sama aliran udara mengarah ke dalam interior secara 

horizontal dan sudut yang sama dengan aliran udara eksterior. 

 

Folding 

casement 

Jendela terbuka maksimal 100%. Aliran udara memasuki 

interior secara horizontal.  

Aliran udara masuk interior melewati sisi yang terbuka, 

dengan cukup melalui bukaan segitiga di atas dan bawah 

jendela dan sedikit diantara dua bukaan. 

Ketika kedua bukaan terbuka minimal atau maksimal, bukaan 

mengarahkan aliran udara eksterior utama pada tiap sisi 

jendela secara langsung 

 

Vertical-pivot Jendela mungkin terbuka pada maksimal 100%. Aliran udara 

memasuki daerah interior pada level horizontal. Airan udara 

eksterior memasuki interior pada sudut yang sama seperti 

bukaan. 

 Horizontal vane openings: 

 

The project 

sash 

Jendela terbuka maksimal 100%. 

Aliran udara memasuki interior pada level horizontal hanya 

ketika bukaan terbuka secara penuh.  

Aliran udara memasuki interior ke arah atas ketika bukaan 

terbuka pada suatu sudut yang kurang dari bukaan penuh 

 

awning Jendela terbuka maksimal 100% 

Aliran udara diarahkan ke dalam interior pada level horizontal 

hanya ketika bukaan-bukaan terbuka secara penuh. 

Aliran udara memasuki interior ke arah atas ketika bukaan-

bukaan terbuka pada suatu sudut yang kurang dari bukaan 

penuh. 

 

basement Jendela mungkin terbuka pada maksimal 100%.  

Aliran udara diarahkan menuju interior ke arah atas tanpa 

memperhatikan pada derajat bukaan jendela. 
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Hopper Jendela mungkin terbuka pada maksimal 100%.  

Aliran udara diarahkan menuju interior ke arah bawah tanpa 

memperhatikan pada derajat bukaan jendela. 

Ketika jendela terletak dekat dengan lantai, dimana pada 

umumnya aliran udara yang masuk diarahkan ke bawah pada 

lantai. 

Peningkatan lokasi bukaan di dinding akan mengarahkan lebih 

kepada aliran udara ke dalam level penghuni. 

 

Horizontal 

pivot  

Jendela mungkin terbuka pada maksimal 100%.  

Aliran udara memasuki interior pada level horizontal hanya 

ketika bukaan terbuka secara penuh. 

Aliran udara diarahkan ke dalam interior ke arah atas ketika 

bukaan terbuka pada suatu sudut kurang dari derajad penuh. 

Aliran udara melintasi sudut yang sama seperti bukaan. 

Jika rancangan bagian bawah jendela menuju ke dalam 

daripada keluar, aliran udara akan diarahkan ke lantai atau 

level penghuni. 

 

Jalousie  Jendela mungkin terbuka pada maksimal 100%.  

Bukaan menghasilkan pergerakan udara laminer, mempunyai 

efek stabil pada aliran udara seperti saat dia melewati bukaan. 

Aliran udara memasuki interior pada sudut yang sama seperti 

bukaan. 

Aliran udara diarahkan ke dalam interior ke arah atas ketika 

bukaan-bukaan terbuka pada suatu sudut kurang dari 

horizontal. 

Aliran udara diarahkan ke dalam daerah interior pada level 

horizontal ketika bukaan-bukaannya horizontal. 

Aliran udara memasuki daerah interior ke arah bawah dengan 

sedikit ketika bukaan-bukaan terbuka secara penuh. 

 

Luas bukaan menggunakan standar SNI-03-6572-2001, luas bukaan pada 

bangunan JFC Center yang termasuk bangunan klas 6 yaitu tidak kurang dari 10% 

terhadap luas lantai, tidak lebih dari 3,6 m di atas lantai.  

 

2.2.8 Sirip dinding dan teritisan 

Sirip dinding dapat meningkatkan ventilasi melalui jendela yang terpasang. 

Setiap jendela harus mempunyai satu sirip saja.  Sirip dinding tidak akan bekerja bila 

ditempatkan pada sisi yang sama dari tiap jendelanya.  Sirip akan bekerja sangat baik 
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untuk angin yang menghantam dinding dari jendela dengan sudut 450.  Untuk cara 

yang lebih hemat, jendela yang dapat dibuka dan memiliki engsel, yang dibuka 

dengan cara didorong ke luar, bisa berfungsi sebagai sirip dinding.  Suatu sirip dapat 

digunakan untuk mengubah keseimbangan tekanan dan mengubah arus udaranya. 

 

 

Teritisan yang terletak langsung di atas jendela akan mencegah tekanan 

positif yang berada di atasnya.  Penempatan teritisan yang lebih tinggi pada suatu 

dinding akan dapat mengarahkan arus udara ke arah penghuni bangunan yang berada 

di bagian bawahnya. 

Gambar 2.11 Sirip dinding 

Sumber: Brown, 2009 

Gambar 2.12 Teritisan 

Sumber: Brown, 2009 
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2.2.9 Kriteria fungsional bangunan 

JFC Center merupakan bangunan industri kreatif di bidang fashion.  Untuk mendapatkan kriteria fungsional bangunan, maka 

dilakukan perbandingan mengenai zonasi, fungsi ruang, ventilasi, dan material bangunan antara bangunan eksisting, objek komparasi, dan 

standar bangunan yang digunakan.  

 

 Eksisiting Komparasi Kriteria 

Zonasi Tidak ada pembagian zonasi yang jelas 

dari fungsi bangunan. 

Pembagian zonasi sudah sesuai fungsi Pembagian zonasi sesuai fungsi dan kebutuhan udara 

pada masing-masing area 

Ruang Beberapa ruang masih memiliki fungsi 

ganda sehingga aktivitas yang dilakukan 

tidak dapat maksimal. 

Tiap ruang memiliki fungsi masing-

masing 

Perancangan ruang sesuai kebutuhan aktivitas yang 

ditampung dalam JFC Center 

Ventilasi Sangat sederhana berupa lubang pada 

dinding 

Sudah memenuhi kebutuhan udara pada 

bangunan 

Menggunakan standar SNI untuk luas bukaan, teori pada 

Szokolay untuk jenis ventilasi, dan letak bukaan terdiri 

dari bukaan bawah, tengah, dan atas dinding. 

Material Penutup atap pada aula menggunakan 

asbes dan pada ruang lainnya 

menggunakan genteng. 

Dinding menggunakan dinding batu bata 

Penutup atap menggunakan dak beton Penutup atap pada bagian aula menggunakan penutup 

aluminium dan ruangan lainnya menggunakan atap 

genteng aspal. 

Material dinding menggunakan beton press 

 

2.2.10 Kriteria jenis bukaan  

Bukaan menjadi topik utama pada perancangan JFC Center yang baru untuk menyelesaikan permasalahan termal.  Tabel 2.4 berikut 

menganalisis tiap jenis bukaan berkaitan dengan rasio kecepatan udara masuk, kontrol angin, orientasi bukaan, keunggulan, dan 

kelemahan.  

 

Desain ventilasi Rasio 

kecepatan 

udara masuk 

Kontrol angin keunggulan kelemahan 

vertikal horizontal 

Single hung 50%  √ Dapat digunakan pada bangunan dengan ruang luar 

yang sempit, tidak memakan ruang untuk bukaan 

daun jendela 

Tidak dapat mengarahkan angin yang masuk ke 

dalam ruangan 

Tabel 2.3 Kriteria fungsional bangunan 

Tabel 2.4 Kriteria jenis bukaan 
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Double hung 

 

50%  √ Tidak memakan ruang untuk bukaan daun jendela Tidak dapat mengarahkan angin yang masuk ke 

dalam ruangan 

Horizontal 

sliding 

 

50% √  Tidak memakan ruang untuk bukaan daun jendela Tidak dapat mengarahkan angin yang masuk ke 

dalam ruangan 

Side-hinged 

casement 

 

100%  √ Mengalirkan udara dengan cukup besar, daun 

jendela dapat berfungsi sebagai sirip dinding, dapat 

memberikan pandangan yang luas ke arah luar 

Memakan tempat yang besar untuk membuka 

daun jendela,  

Folding 

casement 

 

100%  √ Mengalirkan udara dengan cukup besar. Tidak dapat mengarahkan angin yang masuk ke 

dalam ruangan 

Vertical pivot 

 

100%  √ Daun jendela dapat berfungsi sebagai sirip dinding, 

sudut aliran angin yang memasuki ruangan bisa 

diatur 

Peletakannya harus sesuai dengan kondisi angin 

setempat, jika tidak sesuai menghilangkan 

manfaat dari jenis bukaan tersebut. 
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The project sash 

 

100%  √ Ketika terbuka terdapat bukaan bagian bawah pada 

tingkat penghuni dan bagian atas dapat mengalirkan 

udara yang menggantikan udara panas di dalam 

ruangan. 

Tidak dapat mengarahkan angin yang masuk ke 

dalam ruangan 

Awning 

 

100%  √ Dapat digunakan untuk lubang ventilasi di atas 

pintu atau jendela, dapat memberikan privasi 

pandangan dari luar rumah 

Tidak dapat mengarahkan angin yang masuk ke 

dalam ruangan 

Basement 

 

100%   Lubang ventilasi untuk ruangan basement,  Tidak dapat mengarahkan angin yang masuk ke 

dalam ruangan 

Hopper  

 

100%   Peletakkan agak rendah pada ruangan biasa,  Tidak dapat mengarahkan angin yang masuk ke 

dalam ruangan 

Horizontal pivot 

 

100%  √ Sudut aliran angin yang memasuki ruangan bisa 

diatur 

Peletakannya harus sesuai dengan kondisi angin 

setempat, jika tidak sesuai menghilangkan 

manfaat dari jenis bukaan tersebut. 

Jalousie 

 

100% √  Aliran udara merata, memberikan privasi 

pandangan dari luar rumah, meskipun ditutup udara 

masih dapat masuk melalui celah antar kaca 

Tidak dapat mengarahkan angin yang masuk ke 

dalam ruangan 
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2.3 Tinjauan Penerapan Sistem Ventilasi Alami pada JFC Center 

2.3.1 Tinjauan Jember Fashion Carnaval (JFC) 

Jember Fashion Carnaval (JFC) merupakan kegiatan tahunan yang dimiliki 

oleh Kabupaten Jember.  Sesuai namanya, kegiatan tersebut mengambil tema fashion 

kelas dunia dengan catwalk terpanjang (3,6m) dan salah satu dari tujuh carnaval 

terbesar di dunia.  Kegiatan fashion merupakan bagian industri kreatif yaitu 

memamerkan karya kreatif anak bangsa dengan penuh warna.  Kreativitas tersebut 

dibuktikan dari sebagian besar busana menggunakan bahan bekas dan daur ulang dari 

lingkungan sekitar.  Kementerian Perdagangan Indonesia menyatakan bahwa Industri 

kreatif adalah industri yang berasal dari pemanfaatan kreatifitas, keterampilan serta 

bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan 

menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu tersebut.  

 

 

Sub-sektor yang merupakan industri berbasis kreatifitas di Indonesia 

berdasarkan pemetaan industri kreatif yang telah dilakukan oleh Departemen 

Perdagangan Republik Indonesia yang diwadahi pada objek perancangan adalah 

kegiatan fashion yang terkait dengan JFC.  Seperti yang telah kita ketahui bersama 

bahwa saat ini JFC merupakan kegiatan tahunan bagi Kabupaten Jember yang sudah 

berskala internasional hingga mampu menarik minat wisatawan lokal maupun 

mancanegara. 

 

2.3.2 Tinjauan Umum JFC Center di Kabupaten Jember 

Jember Fashion Carnaval (JFC) merupakan kegiatan tahunan yang dimiliki 

oleh Kabupaten Jember.  Sesuai namanya, kegiatan tersebut mengambil tema fashion 

kelas dunia. Kegiatan fashion merupakan bagian industri kreatif.  Kementerian 

Perdagangan Indonesia menyatakan bahwa Industri kreatif adalah industri yang 

berasal dari pemanfaatan kreatifitas, keterampilan serta bakat individu untuk 

menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan 

mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu tersebut.  

Gambar 4.13 Kegiatan Karnaval JFC 

Sumber:google.com, 2014 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Perdagangan_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Industri
http://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Perdagangan_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Perdagangan_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Industri
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Sub-sektor yang merupakan industri berbasis kreatifitas di Indonesia 

berdasarkan pemetaan industri kreatif yang telah dilakukan oleh Departemen 

Perdagangan Republik Indonesia yang diwadahi pada objek perancangan adalah 

kegiatan fashion yang terkait dengan JFC. 

Aktivitas yang berlangsung di dalam ruangan yang utama yaitu pelatihan 

fashion mengenai cara berjalan pada runway, melakukan pose-pose tertentu.  Selain 

altivitas utama terdapat aktivitas pendukung lainnya yaitu merias diri dengan riasan 

bertema festival dan karnaval, membuat kostum karena setiap peserta wajib 

mengkreasikan desain kostumnya masing-masing.  Pelatihan koreografi juga menjadi 

pendukung aktivitas karnaval karena disela-sela  para peserta berjalan, pada spot-spot 

tertentu mereka menampilkan suatu gerakan koreografi sesuai tema masing-masing.  

Pelatihan yang di luar ruangan adalah pelatihan marching band dengan peserta yang 

berbeda dari peserta karnaval. Peserta marching band merupakan pendukung dari 

karnaval yang mengiringi ketika mereka melakukan gerakan-gerakan koreografi. 

 

2.3.3 Orientasi 

JFC Center terletak di Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember.  Sebagai 

pusat kegiatan yang terkait dengan event JFC membutuhkan bangunan yang mampu 

menampung seluruh aktivitas yang telah ditentukan sebelumnya.  Bangunanharus 

mampu beradaptasi terhadap iklim agar dapat memberikan kenyamanan termal bagi 

penggunanya yang dalam jumlah besar.  Dengan memanfaatkan ventilasi alami 

semaksimal mungkin untuk tetap mempertahankan suhu ruang yang sejuk dan 

mencegah ruangan menjadi lembab yang dapat menimbulkan jamur dan rasa tidak 

nyaman bagi penggunanya, semua ruangan harus mendapat ventilasi alami secara 

langsung sehingga perlu penataan orientasi dan desain bangunan yang tepat, terlebih 

lokasi JFC Center yang berada pada perumahan padat penduduk.  

 
Gambar 2.14 Kabupaten Jember 

Sumber: Google Map, 2014 
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Jika arah orientasi tidak dapat dipaksakan, maka tindakan yang dapat 

dilakukan adalah perlindungan terhadap selubung bangunan. Hal tersebut dilakukan 

agar panas matahari yang diterima oleh permukaan selubung bangunan tidak sampai 

ke dalam bangunan. Dua elemen bangunan yang penting adalah dinding dan atap. 

Dinding perlu perlindungan dari sinar langsung matahari agar tidak panas. Dinding 

yang panas akan memindahkan panasnya ke udara di dalam ruangan. Oleh karena 

itu, perlu memakai teritisan untuk melindungi dinding, terutama pada sisi sebelah 

barat. Pohon juga sangat baik untuk memberikan perlindungan alami. Sedangkan 

bagian atap sebagai permukaan yang pertama kali menerima sinar matahari, langit-

langit diperlukan untuk mencegah panas atap masuk ke dalam ruang di bawahnya. 

Atap yang panas akan memancarkan radiasi panas ke tubuh kita, sehingga 

menyebabkan tidak nyaman. Radiasi ini tidak dapat dicegah dengan hembusan aliran 

udara, tetapi dapat dicegah oleh langit-langit (Satwiko, 2004). 

 

2.3.4 Kecepatan angin 

Data dari BMKG menunjukkan suhu, radiasi matahari, kelembaban, 

kecepatan angin, dan arah angin yang terjadi dalam satu tahun terakhir sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar perancangan JFC Center. 

 

Indikator Cuaca Suhu 

(0C) 

Radiasi 

Matahari (%) 

Kelembaban 

(%) 

Kecepatan 

Angin (m/s) 

Arah angin 

Bulan 

Januari 26,9 47,0 92 0,34 Barat daya 

Februari 27,0 61,0 93 0,11 Barat laut 

Maret 26,5 53 92 0,26 Barat  

April 26,8 73,1 92 0,26 Barat  

Mei 26,4 63 92 0,15 Tenggara  

Juni 25,8 51,3 91 0,38 Timur  

Juli 24,5 54,7 92 0,41 Timur  

September 26,0 83,4 90 0,51 Timur  

Oktober 26,7 80,6 89 0,6 Tenggara  

November 27,3 62,2 90 0,28 Selatan  

Rata-rata 26,39 62,93 91,3 0,33 Timur 

JFC Center 

Gambar 2.15 Lokasi JFC Center 

Sumber: Google Map, 2014 

Tabel 2.5 Data iklim dan cuaca 
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Eksisting luar 31,1  83 0,5 Timur  

Eksisting dalam 30,3  81 0,1  

 

2.3.5 Kemerataan dan turbulensi 

Kemerataan aliran udara pada bangunan eksisting belum maksimal karena 

pada ruangan lantai satu kurang adanya bukaan sehingga terjadi turbulensi yang 

sangat besar terutama pada ruang aula.  Tidak adanya ruang terbuka hijau 

menyebabkan aliran udara menjadi tidak lancar.  Pada lantai dua cenderung lebih 

merata aliran udaranya karena sedikit penghalang sehingga angin dapat leluasa 

masuk.   

 

 

 

 

 

Gambar 2.17 Kemerataan dan turbulensi pada bangunan eksisting lantai 2 

Sumber: simulasi CFD Ansys 

Gambar 2.16 Kemerataan dan turbulensi pada bangunan eksisting lantai 1 

Sumber: simulasi CFD Ansys 
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2.3.6 Desain sistem ventilasi dan luas bukaan 

Sebagian besar ventilasi yang ada merupakan jendela mati sedangkan jendela 

hidup hanya ada pada satu bagian bangunan itupun tidak memiliki daun jendela 

sehingga terbuka begitu saja.  Dengan volume ruang aula 216m2 hanya terdapat 

bukaan sebesar 2m2.  

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.18 Letak bukaan pada bangunan eksisting 

Sumber: dok. Pribadi, 2014 
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2.4 Studi Komparasi
No Bangunan Keterangan

Tata massa Orientasi & bentuk Posisi bukaan Dimensi Sistem
1. Pearl Academy, Jaipur, India Terdiri dari satu massa

bangunan
Bangunan berbentuk persegi
panjang dengan atrium di
tengah bangunannya.

Seluruh tepi bangunan Dimensi besar, beberapa
bagian hingga sampai ke
langit-langit

Pendinginan pasif dengan
kolam dibagian bawah
bangunan
Menggunakan double skin
fasade pada seluruh sisi
bangunan

2. Museum Affandi, Jogjakarta Terdiri dari beberapa massa
bangunan.

Bentukbangunan melengkung
yang merupakan transformasi
bentuk daun

Pada galeri bukaan terdapat di
bagian atas sisi dinding
Pada workshop sebagian besar
dibiarkan terbuka

Dimensi kecil pada ruang
pamer,

Menggunakan ventilasi silang
dan stack effect

3. 20th St. Offices / Belzberg Architects Massa tunggal Bentuk persegi panjang.
memasukan angin dari arah
pantai sejajar dengan panjang
bangunan.
Bentuk blokpersegi panjang
juga secara alamimemaksa
angin untuk berputar di
sekitarnya.
menciptakanefektorsionalpada
objek

bangunanyang ditinggikan,
dan ujungdiatur kembaliagar
secara efektifmenangkapangin
dariSamudera Pasifik.
bukaankecilmemoderasiefek
terowongananginuntuk
mencapaialiran udarayang
nyamanmelalui bangunan

Dimensi besar dengan langit-
langit yang tinggi sehingga
udara dalam ruang aktif
bersiklus.

Ventilasi alami dengan
memanfaatkan efek trowongan
angin. menangkap angin dari
arah pantai untuk dikondisikan
ke dalam bangunan.

4. Dynand Fariz butik, Kabupaten Jember Terdiri dari satu massa tunggal
dengan KDB ±90%

Bentuk persegi panjang dengan
orientasi menghadap ke arah
timur

Bukaan pada aula hanya
terdapat pada satu sisi dinding,
sedangkan pada ruangan yang
lain bukaan yang ada sudah

Dimensi bukaan pada aula
hanya 2 m2 dari yang
seharusnya minimal 21,6 m2

Bangunan memanfaatkan
penghawaan alami hanya saja
bukaan yang tersedia tidak
memenuhi kebutuhan
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mencukupi. pengguna bangunan di
dalamnya.
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2.5 Parameter Operasional 

 

 

 

 

 

Gambar 2.19 Parameter Operasional 
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BAB III 

METODE KAJIAN 

 

3.1 Metode Kajian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu metode 

programatik dan metode diagramatik.  Terbagi menjadi dua langkah, yaitu penelitian 

dan perancangan.  Penelitian dilakukan dengan mengevaluasi bangunan eksisting 

untuk menemukan permasalahan utama yang terjadi kemudian penyelesaian 

permasalahan diterapkan ketika proses perancangan pada bangunan yang baru.  

Evaluasi yang dilakukan meliputi iklim, lingkungan sekitar, dan kondisi bangunan 

serta aktivitas di dalamnya.  Selanjutnya mengidentifikasi berbagai permasalahan 

yang ada, kemudian melakukan pengumpulan data berupa data primer yaitu hasil 

evaluasi bangunan eksisting dan wawancara pengelola JFC Center. Data sekunder 

yang berkaitan dengan perancangan bangunan JFC Center yang sesuai dengan 

permasalahan utama yang muncul, yaitu permasalahan termal sehingga pada 

perancangan bangunan yang baru menerapkan sistem ventilasi alami, yaitu jurnal dan 

buku yang berkaitan dengan sistem ventilasi alami, serta data iklim dan cuaca yang 

diperoleh dari BMKG sebagai acuan untuk proses perancangan yang baru.  

Tahap selanjutnya adalah menganalisis data.  Analisis dilakukan untuk 

menentukan solusi atau konsep desain dari permasalahan yang ada.  Tahap awal 

perancangan adalah membuat konsep desain tata massa dan orientasi berdasarkan 

kondisi angin dan lingkungan sekitar didasarkan pada teori mengenai penghawaan 

alami.  Tahap selanjutnya adalah menentukan sistem ventilasi alami pada bangunan 

dan membuat bukaan pada masing-masing ruang sesuai kebutuhan berdasarkan teori 

dan standar dari SNI-03-6572-2001.  

 

3.2 Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.  Pada penelitian 

ini terdiri dari dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 

3.2.1  Data primer 

Pengumpulan data primer untuk memperoleh data secara langsung mengenai 

kriteria tapak, kondisi lingkungan tapak, kondisi bangunan, dan juga iklim.  

Pengumpulan data juga dilakukan untuk memperoleh data-data mengenai aktivitas 

dari pengguna bangunan.  Data tersebut diperoleh melalui survei lapangan. 
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Survei lapangan merupakan bagian awal dan terpenting dalam proses 

mendesain suatu objek pada suatu lokasi.  Data-data yang mendukung proses desain 

suatu objek yang didapat melalui proses survei lapangan  yaitu: 

a. Kondisi eksisting lingkungan terhadap iklim, meliputi lokasi objek 

kajian yaitu JFC Center dan orientasi bangunan. 

b. Kondisi eksisting dalam ruangan, meliputi letak ruang-ruang dan 

fasilitas bagi pengguna bangunan. 

c. Potensi dan kelemahan dalam ruangan dari segi ventilasi alami, 

meliputi letak, jumlah, dan ukuran bukaan pada bangunan. 

d. Pengamatan langsung aktivitas yang dilakukan pengguna bangunan. 

Serta data-data lainnya yang diperoleh untuk memperkuat kriteria dalam 

perubahan kedepannya.  Media yang digunakan dalam survei lapangan ini adalah 

media elektronik berupa kamera digital, termometer, anemometer, serta media non 

elektronik berupa kertas serta alat tulis untuk sketsa. 

 

3.3.2 Data sekunder 

Pengumpulan data sekunder memperkuat dan melengkapi data yang sudah 

ada sehingga penyusunan penulisan ini bukan merupakan asumsi subyektif.  Data 

sekunder yang diperoleh secara tidak langsung yaitu: 

1. Studi pustaka 

Data yang diambil dari studi pustaka merupakan teori, pendapat ahli 

maupun peraturan pemerintah yang dapat dijadikan acuan dalam 

melakukan proses perancangan.  Data diperoleh berasal dari literatur 

berupa jurnal ilmiah, prosiding, dan buku.  

2. Data Peraturan Pemerintah Kabupaten Jember 

Berhubungan dengan kawasan perkotaan, peraturan pemerintah terkait 

tata guna lahan dan ketentuan mengenaisuatu industri kreatif. 

3. Studi komparasi 

Pengumpulan data dan komparasi dilakukan dengan mencari melalui 

media internet maupun buku. Pengumpulan data-data disesuaikan 

dengan tema.  Pada studi komparasi objek yang diteliti sebaiknya 

berada dalam kondisi iklim yang serupa dengan Kabupaten Jember.  

Oleh sebab itu dipilihlah dua bangunan industri kreatifyang telah 

menerapkan ventilasi alami dengan baik pada bangunannya, yaitu 
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Pearl Academy of Fashiondi India, Museum Affandi yang berada di 

Jogjakarta, 20th St. Offices / Belzberg Architects, dan bangunan 

eksisting Dynand Fariz. 

4. Data BMKG 

Pengumpulan data dari BMKG terkait dengan kondisi iklim di 

Kabupaten Jember yang berfungsi sebagai acuan dalam merancang 

tapak hingga bangunan. 

 

3.3 Instrumen Kajian 

Pengumpulan data di lapangan menggunakan teknik pengukuran dan 

perekaman.  Alat dan bahan penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data di 

lapangan adalah : 

1. Data tempat penelitian 

Data berupa denah bangunan, fasilitas yang tersedia, aktivitas 

pengguna, dan kondisi ventilasi alami yang saat ini sudah ada. 

2. Tabel pengukuran 

Tabel pengukuran berisi kolom-kolom waktu pengukuran, suhu, 

kecepatan udara ruang luar dan ruang dalam. 

3. Kamera 

Kamera digunakan untuk pengambilan objek bangunan. 

4. Termometer dan anemometer 

Digunakan untuk mengukur suhu udara, kelembaban, dan kecepatan 

udara di luar ruang dan dalam ruang. 

5. Meteran  

Meteran digunakan untuk mengukur ketinggian titik ukur dari lantai 

(ketinggian bidang kerja) dan jarak-jarak titik ukur terhadap lubang 

udara. 

 

3.4  Langkah Kerja Kajian 

3.4.1 Tahap pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data dengan metode survei dan studi komparasi objek. 

1. Metode survei: Metode pengamatan secara langsung melalui observasi 

lapangan, meliputi pengambilan data berupa gambar objek dan 
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lingkungannya, serta wawancara kepada pelaku objek yang terkait 

untuk mendapatkan informasi objek. 

2. Komparasi objek: Membandingkan objek kajian dengan objek 

komparasi industri kreatif sejenis baik yang dianggap telah 

menerapkan system ventilasi alami pada bangunannya. 

 

3.4.2 Tahap pengolahan data 

1. Tahapan proses analisis 

Analisis mikro merupakan analisis terhadap objek perancangan yang 

meliputi analisis kondisi penghawaan alami setempat pada tapak yang baru 

kaitannya dengan suhu, kecepatan angin, arah datang angin dominan, desain 

bukaan pada bangunan (luas, letak, dan jenis bukaan), aktivitas, serta fasilitas 

yang diperlukan pada JFC Center. 

Analisis makro merupakan analisis lingkungan pada tapak yang baru 

serta segala aspek yang tercakup didalamnya.  Aspek tersebut meliputi 

analisis tapak dengan pendekatan kondisi ventilasi alami yang juga berkaitan 

dengan kerapatan bangunan, orientasi, dan vegetasi. 

 

2. Tahapan proses sintesis 

Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh tanggapan dari proses 

analisis.  Direncanakan akan didapatkan solusi dari proses ini untuk 

dilanjutkan ke dalam tahapan  metode matematis yang dilakukan untuk 

menghitung debit aliran udara dengan rumus yang tersedia kemudian hasil 

perhitungan dikomparasikan dengan standar yang telah disebut pada tinjauan 

pustaka.  Hasil yang dicapai adalah yang memenuhi standar sehingga desain 

dapat dikatakan layak untuk sistem ventilasi alami.  Selanjutnya mengamati 

beberapa alternatif pemecahan masalah sehingga dapat ditarik kesimpulan 

sebagai dasar perancangan JFC Center.  Kesimpulan yang kemudian 

diterapkan pada desain disimulasikan menggunakan software ANSYS Lisensi 

Laboraturium Studio Perancangan dan Rekayasa Sistem, Teknik Mesin, 

Universitas Brawijaya untuk menunjukkan bahwa aliran udara yang masuk 

melalui bukaan yang telah diterapkan pada bangunan sudah merata pada 

seluruh ruangan yang ada. 
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3. Tahap perancangan 

Perancangan diawali dengan menentukan orientasi bangunan pada 

tapak baru seluas 8000m2 sesuai dengan arah datang angin yang dominan, 

yaitu dari arah timur. Selanjutnya menentukan zoning sesuai fungsional 

bangunan yang terbagi menjadi dua fungsi, yaitu area JFC dan area butik. 

Setelah orientasi dan zoning ditentukan, tahap selanjutnya pembentukan 

massing bangunan. Area JFC berada di sisi selatan karena merupakan fungsi 

utama berhadapan langsung dengan jalan utama dan menjadi fokus pada 

keseluruhan bangunan. Untuk menopang massing tersebut maka teknologi 

bangunan dibutuhkan, yaitu struktur dan kostruksi bangunan.  

Tahap selanjutnya adalah meletakkan jendela sesuai kebutuhan 

masing-masing ruangan berkaitan dengan jenis, letak, dan ukuran sehingga 

sistem ventilasi alami dapat terjadi. Kemerataan dan turbulensi juga menjadi 

faktor penentu keberhasilan desain pada JFC Center ini. Tahap terakhir 

adalah penambahan elemen estetika pada bangunan yaitu melalui penggunaan 

selubung pada lantai dua bangunan yang bentukannya berasal dari lambang 

JFC yang ditransformasikan ke dalam bentukan yang dapat mewakili 

karakteristik dari lambang tersebut. 
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Gambar 3.1 Metode Perancangan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tinjauan Kabupaten Jember 

4.1.1 Tinjauan geografis Kabupaten Jember 

Kabupaten Jember sebagai lokasi objek kajian merupakan salah satu kabupaten 

yang berada di Propinsi Jawa Timur, tepatnya berbatasan dengan Kabupaten 

Probolinggo di sebelah barat laut yang merupakan bagian dari Pegunungan Iyang 

dengan puncaknya Gunung Argopuro.  Bagian selatan wilayah Kabupaten Jember 

merupakan dataran rendah.  Pada kawasan ini terdapat Taman Nasional Meru Betiri 

yang berbatasan dengan wilayah administratif Kabupaten Banyuwangi dan bagian timur 

merupakan bagian dari rangkaian Dataran Tinggi Ijen. 

Kabupaten Jember berada pada titik koordinat 113° 16’ 28” – 114° 03’ 42” BT 

dan 7° 59’ 6” - 8° 33’ 56” LS.  Memiliki luas wilayah 3.293,34 km2 dengan jumlah 

penduduk 2.451.081 jiwa, terdiri dari 31 kecamatan, 22 kelurahan, dan 245 desa 

(Permendagri No. 66 tahun 2011). 

Kondisi topografi yang ditunjukkan dengan kemiringan tanah, sebagian besar 

wilayah Kabupaten Jember (36,60%) berada pada wilayah dataran dengan kemiringan 

0- 2%, sehingga daerah ini baik untuk kawasan permukiman perkotaan dan kegiatan 

pertanian tanaman semusim.  

 

 

 

4.1.2 Tinjauan iklim Kabupaten Jember 

Untuk melihat karakteristik iklim tropis lembab, dapat diketahui dengan melihat 

karateristik iklim Indonesia.  Indonesia termasuk dalam wilayah iklim tropis lembab. 

Terletak pada 60 8’ LU- 110 15’ LS dan 940 45’ BT- 1410 5’ BT.  Ciri umum dari iklim 

di Indonesia yang tropis lembab adalah temperatur udara yang tinggi, tidak ada 

Gambar 4.1 Peta Kabupaten Jember 

Sumber: googlemap, 2014 



42 
 
 

perbedaan jelas antara musim kemarau dan penghujan, suhu udara relatif tinggi dengan 

amplitudo suhu siang-malam kecil, kecepatan angin rendah, kelembaban udara tinggi 

yang menyebabkan kulit terasa lengket karena keringat tidak dapat leluasa menguap, 

kondisi tersebut mengakibatkan perasaan tidak nyaman (Satwiko, 2004; Soegijanto, 

1999). 

Kabupaten Jember yang termasuk kawasan beriklim tropis lembab memiliki 

suhu rata-rata 26,390C dengan kelembaban 91,3% dan kecepatan angin 0,33 m/s dari 

arah timur (BMKG Propinsi Jawa Timur, 2013). 

 

4.2 Tinjauan JFC Center 

4.2.1 Tinjauan lingkungan JFC Center 

JFC Center yang ada saat ini berada pada suatu perumahan yang padat penduduk 

yaitu Perumahan Gunung Batu, Jalan Madura, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten 

Jember.  JFC Center memiliki lokasi yang strategis termasuk kawasan perkotaan.  Di 

sebelah utara yaitu Perumahan Gunung Batu, sebelah timur permukiman penduduk, 

sebelah selatan terdapat Gedung RRI, dan sebelah barat juga permukiman penduduk.  

 

 

 

Lokasi tergolong strategis karena dilalui oleh angkutan umum pada jalan utama, 

yaitu Jalan DI. Panjaitan dengan ukuran ±15m. Pada jalan utama tersebut terdapat 

Kantor Kejaksaan, Kantor Perpajakan, Bangunan SMA Negeri 1 Jember, Perpustakaan 

Kabupaten Jember, Kantor Imigrasi, Samsat Kabupaten Jember, dan Puskesmas 

Sumbersari, serta beberapa tempat perbelanjaan. Memiliki jarak ± 3km dari pusat 

Kabupaten Jember.  

Gambar 4.2 Lokasi Eksisting JFC Center 

Sumber: googleearth, 2014 
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Kondisi lingkungan sekitar JFC Center sebagian besar merupakan kawasan 

permukiman.  Pada Perumahan Gunung Batu, rumah-rumah tergolong bertipe besar dan 

tertata dengan rapi, sedangkan pada bagian barat dan timur merupakan perkampungan, 

sehingga banyak terbentuk lorong-lorong sempit dan tata letak bangunan yang tidak 

rapi. 

 

   

 

 

± 3km 

Gambar 4.3 Posisi dari Pusat Kota 

Sumber: googleearth, 2014 

Gambar 4.4 Kondisi Utara dan Timur  bangunan eksisting 

Sumber: dok. Pribadi, 2014 

Gambar 4.5 Kondisi Selatan bangunan eksisting 

Sumber: dok. Pribadi, 2014 
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Bangunan eksisting JFC terdiri dari resepsionis yang langsung bergabung 

dengan ruang produksi dan aula. Batas diantara ruang-ruang tersebut tidak permanen, 

yaitu berupa partisi kayu. Kondisi tersebut sangat kurang ideal bagi aktivitas yang ada. 

 

 

4.2.2 Tinjauan aktivitas JFC Center 

Kondisi JFC Center masih cukup baik, hanya saja permasalahan kenyamanan 

termal terjadi saat bangunan sedang digunakan, terutama pada area aula karena 

kurangnya bukaan pada ruangan tersebut, permasalahan termal yang dimaksud adalah 

rasa pengap yang dirasakan oleh pengguna bangunan pada saat melakukan aktivitas di 

dalam ruang, apalagi aktivitas di aula yang menuntut pengguna bangunan untuk 

bergerak aktif yang semakin menimbulkan banyak keringat.  Rasa pengap dan tidak 

nyaman disebabkan karena kurangnya bukaan pada ruangan tersebut, sehingga 

walaupun memiliki luasan yang besar dan ketinggian atap mencapai 7 m, belum mampu 

memberikan rasa nyaman bagi pengguna.  Rasa nyaman tersebut dalam artian pengguna 

bangunan dapat beraktivitas dengan leluasa dan tetap merasa segar, sehingga bisa 

mengurangi rasa lelah yang ditimbulkan oleh aktivitas yang dilakukan.  

 

Gambar 4.6 Denah Eksisting JFC Center 
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Aktivitas yang diwadahi pada JFC Center terbagi menjadi fungsi utama dan 

fungsi penunjang, yaitu JFC area yang bersifat publik karena merupakan kegiatan sosial 

yaitu pelatihan bidang fashion kepada para talent.  Ruang yang dibutuhkan untuk 

aktivitas tersebut adalah aula besar yang mampu menampung ±300 orangdan Butik 

Dynand Fariz yang bersifat privat karena merupakan kegiatan usaha.  Perbedaan dua 

fungsi yang sangat bertolak belakang tersebut saat ini belum terpenuhi dengan baik.  

Kegiatan penunjang usaha pada butik masih sering terganggu dengan aktivitas sosial 

yang dilaksanakan pada JFC area.  Hal tersebut membuat aktivitas produksi pada butik 

menjadi kurang optimal. Faktor keamanan juga jadi kurang terjaga. 

   

 

 

JFC area terdapat aula untuk pelatihan JFC, ruang kostum untuk beberapa 

busana terpilih, dan ruang rias.  Ruang-ruang tersebut sangat kurang dalam memenuhi 

kebutuhan kegiatan JFC, sedangkan pada butik terdapat ruang resepsionis, ruang 

produksi, ruang ganti, dan gudang.  Pada lantai dua terdapat ruang rapat dan ruang 

pimpinan karena antara JFC dan butik masih berada dalam satu manajemen.   

 

4.3 Analisis Pelaku dan Aktivitas  

Analisis pelaku dan aktivitas yang didapat berasal dari analisis bangunan 

eksisting yaitu Dynand Fariz, maka dapat diketahui beberapa hal sebagai berikut. 

Gambar 4.7 Kondisi Eksisting Bangunan JFC Center 

Sumber: dok. Pribadi, 2014 

Gambar 4.8 Kondisi Area Butik  JFC Center 

Sumber: dok. Pribadi, 2014 
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4.3.1 Pelaku dan aktivitas 

 

 

 

 PELAKU 
AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG 

SIFAT 

K
eg

ia
ta

n
 J

F
C

 

A B C D E 1 2 3 

√  

 
√ 

√ Datang, menikmati suasana, menunggu, 

duduk. 

Lobby 

Ruang tunggu 

√ 

√ 

  

√  
 

√ √ Minta informasi, menitipkan barang Resepsionis √   

√ 

   

√ 

Aktivitas JFC 
Aula 

Ruang pemotretan 

√  

√ 

 

√ √ √ √ √ Makan, minum, bersantai Coffee shop & cafe √   

√ √ 
  

√ Rekreasi RTH √   

 
 

√ 
 

 Mendiskusikan kegiatan, rapat Ruang rapat   √ 

√  √   Merias wajah Ruang rias  √  

√  √   Menggunakan kostum Ruang kostum   √ 

√ √ √ √ √ 
Beribadah, buang hajat 

Musholla 

Toilet 

√ 

√ 

  

     
 

sirkulasi 30%    

     
 

total    

 √ 

 
√ 

 

Datang, menunggu, duduk 

Lobby 

Resepsionis 

Ruang tunggu 

√   

B
u

ti
k

 

 √ 

 
√ 

 Mengkonsultasikan desain, mengukur 

pakaian, mengcoba pakaian 

Ruang konsultasi 

Ruang ganti 

 √  

  √ 
 

 Mendiskusikan desain, rapat Ruang rapat   √ 

  

√ √ 

 

Memproduksi pakaian 

Ruang pembuatan pola 

Ruang pemotongan 

Ruang penjahitan 

Ruang bordir dan obras 

Ruang finishing 

  √ 

√ 

√ 

√ 

√ 

  
√ √ 

 
Makan, minum, istirahat 

Ruang makan 

Ruang istirahat 

 √ 

√ 

 

  √ 
 

 Bekerja Kantor   √ 

√ √ √ √ √ Beribadah, buang hajat Musholla √   

Analisis Aktivitas 
Pelaku

Kegiatan JFC

Pengelola

Pengunjung

Peserta (talent)

Butik

Pengelola

Pegawai

Pengunjung

Tabel 4.1 Aktivitas dan kebutuhan ruang 

Gambar 4.9 Analisis aktivitas pelaku 
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Toilet 

  
  

 
 

Sirkulasi 30%    

  
  

 
 

Total     

  
 

√  Berjaga Pos satpam   √ 

S
e
r
v
is
 

  
 

√  Mengolah bahan makanan dan minuman Dapur, pantry   √ 

  

 
√ 

 

Menyiapkan bahan dan peralatan 

Gudang barang JFC 

Gudang bahan dan peralatan butik 

Gudang peralatan marching band 

  √ 

  

 
√ 

 Bongkar muat barang, mengurus 

pengeluaran, dan pemasukan barang 

Loading dock 

Pengemasan dan pengiriman 

  √ 

√ 

√ √ 

√ √ 

√ 

Parkir kendaraan 

Mobil 

Motor  

Bus  

√   

  
  

 
 

Sirkulasi 30%    

  
  

 
 

Total     

 

 

4.3.2 Pola aktivitas pada kegiatan JFC 

Pola aktivitas kegiatan JFC bagi pengelola adalah sebagai berikut. Pengelola 

kegiatan JFC terdiri dari bagian manajemen dan tim kreatif.  Pada bagian manajemen di 

luar kegiatan karnaval bekerja mengawasi dan bertanggung jawab pada kegiatan 

persiapan sebelum hari dilaksanakannya karnaval.  Sedangkan tim kreatif merupakan 

pengelola yang terjun langsung kepada para peserta dengan melakukan pelatihan yang 

rutin diadakan sebanyak seminggu tiga kali dan melakukan perancangan kostum bagi 

peserta marching band. 

 

 

Selanjutnya pola aktivitas pengunjung.  Pada hari-hari diluar kegiatan karnaval, 

JFC Center sering didatangi tamu yang ingin mengetahui tentang kegiatan JFC.  Untuk 

menfasilitasi pengunjung tersebut, pihak pengelola menyediakan prototype beberapa 

kostum dan menyajikan hasil rekaman video saat berlangsungnya kegiatan karnaval 

ataupun roadshow yang telah diikuti oleh peserta.  Lebih dari itu, kedepannya pengelola 

mengharapkan bahwa tamu yang berkunjung tidak hanya melihat saja namun bisa ikut 

mengenakan kostum dan merasakan secara langsung menjadi peserta JFC walaupun 

tidak saat adanya kegiatan karnaval. 

Gambar 4.10 Pola aktivitas pengelola JFC 
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Peserta kegiatan JFC mengikuti pelatihan sebanyak seminggu tiga kali, yaitu 

hari selasa, kamis, dan sabtu.  Pelatihan tersebut diberikan oleh tim kreatif secara cuma-

cuma karena merupakan kegiatan sosial meliputi pelatihan modeling, merias diri, 

koreografi dan membuat kostum yang mendukung atau menjadi bekal bagi masing-

masing peserta dalam mempersiapkan diri mengikuti karnaval.  

 

  

Pola aktivitas pada butik bagi pengelola tidak jauh berbeda dengan pengelola 

pada kegiatan JFC.  Pengelola terdiri dari pimpinan dan tim kreatif.  Aktivitas yang 

mereka lakukan adalah datang pada pukul setengah delapan pagi kemudian mengadakan 

pengarahan kepada pegawai butik, selanjutnya melakukan pengawasan dan terjun 

langsung pada proses produksi pakaian hingga pukul tiga sore.  Kegiatan tersebut 

berlangsung dari hari senin sampai sabtu. 

 

  

Pola aktivitas bagi pegawai adalah datang pada pukul setengah delapan pagi 

kemudian mengikuti pengarahan dari pimpinan dan tim kreatif, selanjutnya memulai 

pekerjaan sesuai tugas masing-masing hingga pukul tiga sore. 

 

 

Pengunjung butik datang pada jam kerja butik untuk melakukan pemesanan 

pakaian yang langsung berkonsultasi dengan pimpinan butik. Setelah melakukan 

konsultasi dan pengukuran, selanjutnya pengunjung langsung meninggalkan butik. 

 

 

 

No  Periode 

kegiatan 

Waktu kegiatan per hari Aktivitas  Jumlah 

peserta 

1. Februari – Juni Selasa, kamis, sabtu 

Pukul 15.00 – 18.00 

Pelatihan awal untuk persiapan 

karnaval 

100-150 orang 

2. Juli  Selasa, kamis, sabtu 

Pukul 15.00 – 20.00  

Pelatihan puncak dan penilaian 

kostum sebelum karnaval 

300 orang 

Gambar 4.11 Pola aktivitas pengunjung JFC Center 

Gambar 4.12 Pola aktivitas peserta JFC 

Gambar 4.13 Pola aktivitas pengelola butik 

Gambar 4.14 Pola aktivitas pegawai butik 

Gambar 4.15 Pola aktivitas pengunjung butik 

Tabel 4.2 Jadwal kegiatan JFC 
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3. Agustus Setiap hari 

Pukul 7.30 – 20.00 

Persiapan akhir menuju karnaval 300 orang 

4. September – 

Februari 

Pada hari tertentu dan 

waktu menyesuaikan 

Aktivitas di luar karnaval, 

menghadiri undangan-undangan 

dari pihak luar, mengikuti 

roadshow, dll 

50-75 orang 

 

4.4 Analisis Ruang dengan Penerapan Sistem Ventilasi Alami 

Program ruang yang didapat berasal dari analisis objek komparasi beberapa 

pasar tradisional maupun pasar seni dan asumsi-asumsi sebab belum ditemukan standar 

ruang yang telah ditentukan.  Setelah melakukan analisis pada beberapa objek 

komparasi beserta asumsi, maka dapat diketahui beberapa hal sebagai berikut. 

 

4.4.1 Organisasi Ruang 

 Organisasi ruang ditunjukan dengan bubble diagram.  Pada diagram 8 

merupakan bubble diagram skala makro, yaitu dari pintu masuk, pengguna bangunan 

akan menuju ke ruang transisi berupa area drop off dan teras yang memisahkan dua 

fungsi utama bangunan.  Dari teras, pengguna bangunan langsung menuju ke tujuan 

masing-masing, yaitu area JFC Center atau butik.  Bagi yang menggunakan kendaraan 

bermotor, dari pintu masuk dapat langsung menuju ke area parkir. 

 

 

 

 

Bubble diagram skala meso menjelaskan fungsi ruang yang lebih detail. Pada 

area JFC Center terbagi menjadi ruang penerima, aula, kantor, area penunjang, dan area 

servis. Sedangkan pada area butik terbagi menjadi ruang penerima, ruang produksi, 

kantor, dan area servis. 

Gambar 4.16 Bubble diagram skala makro 
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4.4.2 Besaran ruang 

 

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS DATA 
STANDAR LUAS MINIMAL LUAS RUANGAN  

(m2) (m2) (m2) 

Lobby 

Ruang tunggu 

30 org 

20 org 

NAD 0,65 m2/org 19,5 

13 

54 

36 

Resepsionis 20 org    13,5 

Aula 300 org  2,25 m2/org 675 760 

Coffee shop & cafe 100 org TSS 1,6 m2/org 160 180 

Kantor 20    36 

Ruang rias 20    54 

Ruang kostum 

Ruang ganti 

20    22,5 

17,7 

Gerai 20    72 

Musholla 

Toilet 

10 NAD 1,275 m2/bilik  36 

54 

 
  Sirkulasi 30%   

 
  Jumlah luasan   

Lobby 

Resepsionis 

Ruang tunggu 

10 

5 

 

0,3 m2/org 

3 

1,5 

54 

13,5 

36 

Kantor  20 NAD 2 m2/org 40 36 

Area pembuatan pola 

Area pemotongan 

Area penjahitan 

Area obras dan bordir  

Area finishing 

5 

5 

10 

10 

   36 

36 

54 

54 

54 

Ruang makan dan dapur 

Ruang tidur 

10 

20 

   54 

18 

Musholla 

Toilet 

10    18 

31,5 

 
  Sirkulasi 30%   

 
  Jumlah luasan   

Pos satpam 3  
 

 18 

Gudang barang JFC 

Gudang bahan dan peralatan butik 

5 

5 

 0,1 m2/org 

0,1 m2/org 

0,5 

0,5 

72 

36 

Loading dock 2  20 m2/org 40  

Parkir: 

Mobil 

Motor  

 

10 

75 

  

2,4x5=12 

1,1x2=2,2 

 

120 

165 

 

Gambar 4.17 Bubble diagram skala meso 

Tabel 4.3 Besaran ruang 
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Bus  2 3x15=45 90 

 
  Sirkulasi 30%   

 
  Jumlah luasan   

 

4.5 Rencana Perancangan JFC Center 

4.5.1 Kriteria pemilihan tapak 

Setelah melakukan evaluasi pada bangunan eksiting, maka ditemukan beberapa 

permasalahan, diantaranya kondisi tapak dan lingkungan yang sudah tidak 

memungkinkan untuk dilakukan pengembangan.  Untuk menerapkan sistem ventilasi 

alami perlu memiliki beberapa persyaratan khusus, yaitu ruang terbuka hijau yang 

cukup luas dan minim penghalang, sehingga angin dapat leluasa memasuki bangunan.  

Kondisi eksisting tidak memungkinkan untuk persyaratan tersebut oleh sebab itu 

sebaiknya merancang bangunan baru pada tapak yang baru pula.  Solusi desain dari 

permasalahan yang ada diterapkan pada bangunan baru.  

Terdapat beberapa kriteria tapak yang harus dipenuhi untuk menemukan tapak 

baru yang lebih sesuai dengan fungsi JFC Center.  Kriteria tersebut berasal dari 

pengelola dan menyesuaikan dengan tema ventilasi alami.  Pengelola mengakatakan 

bahwa tapak seharusnya berada di lokasi yang strategis dan dilalui oleh angkutan umum 

agar mudah dijangkau oleh berbagai kalangan yang berkecimpung dalam kegiatan JFC.  

Selain itu keinginan pengelola JFC yang kedepannya akan menjadikan lokasi tersebut 

sebagai desa wisata khusus untuk menampung kegiatan JFC.  Berkaitan dengan 

penggunaan sistem ventilasi alami terdapat syarat khusus yang perlu dipenuhi, yaitu 

pemilihan tapak yang disesuaikan dengan potensi angin yang paling baik sehingga 

pemanfaatan ventilasi alami bisa maksimal. 

 

4.5.2 Tinjauan tapak 

Tapak baru berada dekat dengan bangunan eksisting (±50m) yaitu berada pada 

ujung perempatan jalan utama karena lokasi lebih strategis, diapit oleh jalan DI. 

Panjaitan dan Jalan Madura.  Selain itu, pada lokasi yang baru memiliki potensi angin 

yang cukup tinggi.  Dilalui angkutan umum (line E) dan nantinya bangunan lebih 

terlihat dari empat penjuru jalan.  
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Batas tapak yaitu: 

Utara : permukiman penduduk, 

Timur : bangunan komersial, 

Selatan : JL. DI. Panjaitan, 

Barat : JL. Madura 

View yang dapat dilihat dari tapak sangat mencirikan kawasan perkotaan, yaitu 

berupa bangunan-bangunan dengan ketinggian satu sampai tiga lantai.  

 

 

 

eksisting 

Tapak 

±8100 m2 

JL. DI. Panjaitan 

JL. DI. Panjaitan 

JL. 

Ma

dur

a 

Gambar 4.18 Tapak eksisting dantapak baru 

Gambar 4.19 Kondisi sekitar tapak 

Sumber: dok. Pribadi, 2014 

Gambar 4.20 View keluar tapak bagian barat 

Sumber: dok. Pribadi, 2014 

1 

2 

3 

1 2 3 
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4.5.3 Tinjauan lingkungan sekitar 

Sekitar tapak merupakan kawasan perkotaan yang padat bangunan.  Pada jalan 

utama sebelum menuju Jalan Madura adalah Jalan DI.  Panjaitan yang termasuk jalan 

utama di Kabupaten Jember berada di selatan tapak.  Memiliki ukuran ±15m. 

Disepanjang jalan tersebut terdapat berbagai bangunan penting diantaranya kantor 

Imigrasi, Perpustakaan kabupaten, SMA Negeri 1 Jember, Kantor Pajak, Kantor 

Kejaksaan, Gedung RRI, Kantor Samsat, Puskesmas Sumbersari, dan tempat 

perbelanjaan. 

Objek perancangan nantinya akan menyesuaikan dengan kondisi sekitar yang 

rata-rata hanya terdiri dari satu hingga tiga lantai saja.  Penyesuaian tersebut agar tidak 

menimbulkan perbedaan yang terlalu mencolok dan yang utama adalah menyesuaikan 

dengan kondisi ventilasi alami yang terjadi.  Tapak yang berada di ujung persimpangan 

jalan menyebabkan adanya dua arah hadap bangunan, yaitu ke arah selatan yang 

menjadi arah hadap utama dan arah barat sebagai arah hadap kedua. 

 

  

 

SMA 1 Jember 

RRI Jember 

JFC Center Eksisting 

Perpustakaan 

Kantor Pajak 

Kantor Kejaksaan 

Samsat Jember 

Indomaret 

Tapak baru 

Gambar 4.21 View keluar tapak bagian selatan 

Sumber: dok. Pribadi, 2014 

Gambar 4.22 Peta bangunan disekitar tapak 

1 
2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 
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4.5.4 Tinjauan tapak berdasarkan peraturan kabupaten 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Jember tahun 2009 mengenai 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Jember pasal 17 ayat 1 menyatakan bahwa 

Sumbersari termasuk dalam orde perkotaan IIB sebagai pusat utama sistem pelayanan 

berskala regional, wilayah pengembangan Jember Tengah mempunyai fungsi wilayah 

sebagai kawasan pendidikan, kesehatan, pemerintahan, perdagangan, perumahan, 

perhubungan dan aneka industri dan jasa.  Pasal 43 ayat 2 menyatakan Pusat Kegiatan 

Kabupaten adalah Pusat kota Jember; Kecamatan Sumbersari, Kecamatan Kaliwates 

dan Kecamatan Patrang. 

 

WP Jember Tengah

WP Jember Utara - Barat

WP Jember Utara - Timur

WP Jember Selatan - Timur

WP Jember Selatan - Barat

Pusat WP (Wilayah Pengembangan)

Pusat Regional / Ibukota Kabupaten

Sub Pusat WP (Wilayah Pengembangan)

Pusat Kecamatan

Gambar 4.23 Bangunan disekitar tapak 

Sumber: dok. Pribadi, 2014 

1 
2 3 

4 5 6 

7 8 9 

Gambar 4.24 Peta struktur tata ruang 

Sumber: Perda Jember 
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4.6 Analisis tapak 

4.6.1  Pencapaian dan sirkulasi 

Pencapaian dari Jember bagian timur yaitu garis berwarna hijau, Dari terminal 

bus Pakusari dapat menjadi patokan.   Dapat dilalui menggunakan angkutan kota huruf 

E atau dengan kendaraan pribadi.  Pencapaian dari pusat Kabupaten Jember yaitu garis 

berwarna merah, Kantor Bupati dapat dijadikan sebagai patokan.  Melalui Jalan Ahmad 

Yani menuju Jalan DI. Panjaitan, kemudian Jalan Madura. Pencapaian dari Jember 

bagian utara yaitu garis berwarna biru, dapat melalui  Jalan Jawa – Jalan Karimata – 

Jalan Madura. 

 

Gambar 4.25 Orde kawasan 

Sumber: Perda Jember 

Gambar 4.26 Peta industri 

Sumber: Perda Jember 
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Tapak dapat dicapai dari arah utara, timur, barat, dan selatan.  Sirkulasi jalan 

yang melalui depan tapak merupakan sirkulasi dua arah sehingga dapat memudahkan 

pengendara.  Dalam perancangan nantinya akan diperhitungkan arah sirkulasi untuk 

masuk dan keluar tapak yang tidak menimbulkan kemacetan.  Sirkulasi antara 

pengunjung dan servis juga akan dibedakan demi kenyamanan. 

Jalan utama berada pada selatan tapak sehingga pintu masuk utama berada pada 

selatan tapak.  Posisi tapak yang berada pada posisi hoek sehingga memiliki dua 

tampak, oleh sebab itu pada sisi barat terdapat pintu masuk tambahan.  Area 

permukiman penduduk berada pada sisi timur tapak sehingga dibutuhkan jarak yang 

cukup jauh dari bangunan JFC Center untuk mengendalikan bising yang ditimbulkan 

dari aktivitas latihan.  

 

Gambar 4.27 Peta pencapaian 

Sumber: googlemap, 2014 

Gambar 4.28 Analisis sirkulasi 
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4.6.2 Kebisingan dan vegetasi 

Kebisingan utama dari luar tapak berasal dari Jalan DI. Panjaitan (garis 

berwarna merah) karena merupakan jalan utama yang cukup padat dilalui kendaraan 

bermotor.  Kebisingan lebih rendah berasal dari Jalan Madura (garis berwarna merah 

muda) karena tapak berada pada ujung perempatan jalan.  Rata-rata kendaraan yang 

melintas adalah kendaraan roda empat dan didominasi oleh kendaraan roda dua. 

 

 

 

 

 

 

 

Tajuk sedang 

Tajuk sempit 

Tajuk lebar 

Perdu 

Gambar 4.29 Kebisingan dari luar 

Gambar 4.30 Kepadatan kendaraan di sekitar tapak 

Sumber: dok. pribadi, 2014 

Gambar 4.31 Peta persebaran vegetasi 



58 
 
 

   

 

 

Di lokasi sekitar tapak terdapat berbagai jenis vegetasi yang dapat dibagi 

menjadi vegetasi bertajuk lebar, sedang, dan sempit.  Vegetasi bertajuk lebar memiliki 

karakteristik yaitu ketinggian ±15m dan batang berkayu.  Vegetasi tajuk lebar sebagai 

peneduh yang berada di sepanjang Jalan DI. Panjaitan.  Vegetasi bertajuk sedang berada 

di median Jalan Madura yang sudah memasuki Perumahan Gunung Batu.  Memiliki 

ciri-ciri ketinggian ±7m sebagai vegetasi pengarah.  Tajuk sempit berada disepanjang 

pinggiran rumah penduduk.  Berupa vegetasi perdu dan vegetasi sebagai penghias 

halaman. 

Pada daerah yang padat, misalnya perkantoran, industri, dan kebisingan adalah 

masalah pokok yang dapat mengganggu kenyamanan bagi penduduk di sekitarnya.  

Oleh karena itu, untuk mengurangi kebisingan tersebut dapat kita pakai tanaman dengan 

pola dan ketebalan yang rapat (Hakim, 2014).  

 

N

o  

Jenis  Nama  Peletakan  Gambar  

1. Kontrol radiasi 

dan suhu, serta 

Pengendali 

angin 

Pohon tanjung 

Rindang dengan tajuk 

luas dan tumbuh 

simetris, bisa 

mencapai tinggi 15m 

Disepanjang tapak yang 

berbatasan dengan jalan, 

baik jalan umum, maupun 

jalan di dalam tapak. 

 
(www.mitrabibit.com, 

diakses 28092014) 

Kiara payung 

Rindang dengan tajuk 

luas, ketinggian 

mencapai 11m 

 
 

Angsana  

Bisa mencapai 

ketinggian 40m 

 

Gambar 4.32 Vegetasi di sekitar tapak 

Sumber: dok. pribadi, 2014 

Tabel 4.4 Jenis vegetasi 

http://www.mitrabibit.com/
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2. Pengendali 

suara 

Bambu jepang Disepanjang tepi jalan 

umum dan mengelilingi 

area aula. 

 
Pohon kelengkeng 

 
Glodokan tiang 

Piramida simetris, 

dapat tumbuh hingga 

30 kaki 

 
3. Penyerap polusi Sansiviera  Disepanjang tepi jalan 

umum. 

 
(giga-

production.blogspot.co

m diakses 28092014) 

Pohon trembesi 

Besar seperti payung, 

pohon raksasa yang 

indah  

Kembang sepatu 

 
4. Anti nyamuk Zodia  Mengelilingi tepi 

bangunan untuk 

megnurangi nyamuk dan 

serangga lainnya. 

 
(hariyantowijoyo.blogs

pot.com, diakses 

28092014) 

Bunga geranium 

 
Lidah buaya 

 

 

4.6.3 Iklim dan cuaca 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BMKG Jawa Timur bahwa arah angin 

memiliki kecenderungan dari arah timur-barat.  Kecepatan angin rata-rata sudah 

memenuhi kriteria kenyamanan termal yaitu 0,33 m/s sehingga ukuran inlet bisa sama 
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dengan outlet, dengan kelembaban 91,3%.  Data dari BMKG tersebut menjadi dasar 

untuk perancangan sistem ventilasi alami pada bangunan JFC Center yang baru pada 

tapak yang baru pula. 

  

4.6.4 Luas bukaan berdasarkan standar SNI03-6572-2001 

SNI 03-6572-2001 tentang tata cara perancangan sistem ventilasi dan 

pengkondisian udara pada bangunan gedung, JFC Center termasuk bangunan klas 6 

sehingga memiliki ketentuan luas ventilasi tidak kurang dari10% terhadap luas lantai 

dari ruang yang akan diventilasi, diukur tidak lebih dari3,6 meter diatas lantai. 

 

KEBUTUHAN RUANG 
LUAS RUANGAN  LUAS INLET MINIMAL 

(m2) 10% luas lantai 

Lobby 

Resepsionis 

85,5 8,55 

Aula 864 86,4 

Dapur cafe 36 3,6 

Kantor JFC 72 7,2 

Ruang rias 72 7,2 

Ruang kostum 

Ruang ganti 

72 

36 

7,2 

3,6 

Gerai 49,5 4,95 

Musholla 

Toilet 

36 

36 

3,6 

3,6 

 
  

Lobby 

Resepsionis 

Ruang tunggu 

72 7,2 

Kantor  36 3,6 

Area pembuatan pola 

Area pemotongan 

Area penjahitan 

Area obras dan bordir  

Area finishing 

288 28,8 

Ruang makan dan dapur 

Ruang tidur 

54 

9 

5,4 

0,9 

Toilet 27 2,7 

 
  

Pos satpam 6 0,6 

Gudang barang JFC 

Gudang bahan dan peralatan butik 

45 

36 

4,5 

3,6 

 
  

 

4.7 Analisis Bangunan dengan Penerapan Sistem Ventilasi Alami 

4.7.1 Analisis orientasi bangunan berdasarkan kondisi aliran angin 

JFC Center termasuk bangunan klas 6 menurut SNI 03-6572-2001, sehingga 

jendela, bukaan, pintu atau sarana lainnya dengan luas ventilasi tidak kurang dari 10% 

terhadap luas lantai, tidak lebih dari 3,6 m di atas lantai.  Kecepatan rata-rata di 

Tabel 4.5 Besaran ruang dan inlet 
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Kabupaten Jember: 0,33 m/s.  Arah angin yang kuat memiliki kecenderungan dari arah 

timur dan kecenderungan kedua dari arah barat.  Hambatan setempat yang terjadi yaitu 

tapak yang berada di kawasan perkotaan dengan bangunan yang padat. 

 

 

Zona kenyamanan termal untuk orang Indonesia untuk perancangan umumnya 

diambil: 250c ± 10c dan kelembaban udara relatif 55% ± 10%.  Suhu rata-rata pada 

tapak 300c dan kelembaban rata-rata di Kabupaten Jember: 91,3%.  Kecepatan udara 

yang jatuh di atas kepala 0,25 m/s dan sebaiknya lebih kecil dari 0,15 m/s.  Terdapat 

tiga alternatif orientasi bangunan dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing, 

yaitu. 

  

Gambar 4.33 Analisis fungsional berdasarkan kebutuhan angin 
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No. Gambar  Orientasi  Pengaruh  Kesimpulan  

1. 

 

Mengikuti kemiringan 

tapak 

 

Lebih efisien saat proses konstruksi, 

kemiringan bangunan bermanfaat sebagai 

penangkap angin yang datang, mengurangi 

radiasi matahari karena cenderung 

memanjang ke arah barat-timur. 

  

Tidak langsung mengikuti arah datang 

angin. 

Alternatif pertama dipilih karena lebih 

sesuai dengan kondisi pada tapak dan 

penghawaan alami. 

 

 
 

 

2. 

 

Mengikuti arah datang 

angin memanjang barat-

timur 

 

Bangunan bisa langsung mendapat angin, 

arah datang angin sama dengan lintasan 

matahari sehingga massa bangunan dibuat 

memanjang barat-timur untuk mengurangi 

radiasi. 

  

Membutuhkan bantuan penangkap angin 

pada bangunannya pada sisi selatan-utara, 

tidak sesuai bentuk tapak sehingga 

pengolahan tapak kurang efisien. 

3. 

 

Mengikuti arah datang 

angin memanjang utara-

selatan 

 

Bangunan bisa langsung mendapat angin. 

Bangunan memanjang utara-selatan untuk 

memaksimalkan angin.  

  

Arah angin sama dengan lintasan matahari 

sehingga radiasi matahari tinggi ketika 

mengenai bangunan dan aliran angin tidak 

mampu mengatasi hal tersebut. 

 

4.7.2 Analisis fungsional bangunan berdasarkan kebutuhan aktivitas 

Proses terbentuknya bangunan adalah diawali dengan bentuk kotak yang dipilih karena lebih mengutamakan efisien ruang sebagai 

bangunan dengan fungsi JFC Center dan lebih mudah mengatur letak inlet-outlet untuk proses pertukaran udara.  Dari dua fungsi utama 

disatukan dengan membentuk massing huruf L sehingga saling terkait.  Adanya atrium di tengah bangunan memiliki banyak fungsi, yaitu 
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sebagai penangkap angin sehingga memperbesar tekanan untuk memasuki ruangan, sebagai pemisah dari kedua fungsi bangunan, dan 

sebagai innercourt berupa taman sebagai elemen estetika. 

 

Proses terbentuknya bangunan 

     
Tapak berada pada ujung 

persimpangan jalan dengan 

luas ±8100 m2 

Masing awal terbagi menjadi 

2 fungsi utama, yaitu area JFC 

(biru) dan Butik (merah) 

Dari dua fungsi utama 

disatukan dengan membentuk 

massing huruf L sehingga 

saling terkait 

Fungsi atrium, sebagai 

penangkap angin, pemisah 

kedua fungsi bangunan, dan 

sebagai innercourt berupa 

taman sebagai elemen 

estetika. 

Pada area JFC massa bangunan 

diangkat bertujuan untuk 

memasukkan aliran udara ke 

tengah bangunan, membuat 

ruang baru. Mengurangi 

kelembaban pada aula. 

 

4.7.3 Analisis struktur dan teknologi bangunan 

Pada area JFC membutuhkan aula besar tanpa kolom di tengah ruangan karena merupakan area untuk aktivitas pelatihan fashion.  

Oleh sebab itu pada bangunan ini menggunakan struktur bentang lebar dengan modul 6x6 sehingga pengguna bangunan dapat lebih leluasa 

bergerak dan peletakan bukaan juga lebih mudah.  Menggunakan konstruksi baja pada aula lantai dua dan konstruksi beton pada bangunan 

lantai satu. 

Daerah tropis penekanan pada sistem ventilasi alami dengan menggunakan struktur bangunan yang ringan, dilengkapi jendel-

jendela dan serambi yang besar.  Bangunan dibuat terangkat dari bagian dasar agar terdapat banyak aliran angin dan kelembaban 

berkurang.  Berdasarkan pernyataan pada Lechner (2007), maka dipilih struktur baja karena lebih praktis tanpa harus mengecor, selain itu 

juga struktur baja lebih ringan.  Struktur baja akan lebih menghemat ruang dan dapat memiliki bentang yang lebar sehingga leluasa untuk 

penempatan ventilasi. Rangka atap lipat menggunakan truss dengan bahan penutup alumunium. 

Tabel 4.7 kebutuhan fungsional bangunan 
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Proses terbentuknya bangunan    

    
Bangunan ditopang dengan baja 

pada bagian aula lantai dua dan 

beton pada bangunan lantai satu 

dengan modul 6x6 

Kebutuhan aula yang bebas kolom 

sehingga menggunakan bentang 

lebar. 

Penataan ruang luar dengan pintu masuk di 

sebelah selatan. Bisa langsung keluar atau 

menuju ke area parkir dibelakang bangunan 

dengan pintu keluar di sisi selatan tapak. 

Terdapat pintu masuk tambahan di barat tapak 

untuk langsung menuju butik. 

Bangunan berlantai satu 

menggunakan atap pelana dengan 

material genting aspalt dan 

alumunium untuk atap lipat dengan 

rangka baja truss. 

 

4.7.4 Analisis tampilan bangunan dengan sistem, jenis, dan letak bukaan 

Penerapan lambang JFC sebagai elemen dekorasi pada selubung bangunan ditransformasikan ke dalam bentukan yang dapat 

mewakili karakteristik dari lambang tersebut.  Berupa kerangka yang terbuat dari bahan metal sheet. 

 

Tabel 4.8 Proses terbentuknya bangunan selanjutnya 

Gambar 4.34 Tampilan bangunan 
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Bukaan pada bangunan terbagi dalam tiga posisi, yaitu bukaan tengah sebagai bukaan utama yang berfungsi mengalirkan udara pada tingkat penghuni, bukaan atas untuk mengeluarkan udara panas di dekat 

atap, dan bukaan bawah untuk mengurangi kelembaban pada ruangan.  Tabel berikut merupakan analisis mengenai kebutuhan bukaan pada masing-masing ruangan. 
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1. Area JFC           

 

Lobby 

Resepsionis 

Fasilitas penerima dengan aktivitas 

sederhana seperti berjalan, berdiri, dan 

duduk membutuhkan aliran udara yang 

tidak terlalu besar. Membutuhkan 

pandangan yang luas baik ke luar 

maupun ke dalam bangunan sehingga 

membutuhkan kombinasi jendela mati 

untuk memperluas bangunan. 

85,5 Inlet-vertical pivot: 

6(0,8x1,5) = 7,2 

Inlet-awning: 

6(0,8x0,6) = 2,88 

Outlet-awning: 

19(0,8x0,6) = 9,12 

 

Total luas inlet: 10,08 

Total luas outlet: 9,12 

 

 

√  √   √ Menggunakan jendela mati dengan ketinggian 30cm dari muka lantai untuk memperoleh view yang 

baik dari lingkungan luar. aliran udara dapat dimasukkan dengan jenis jendela vertical pivot yang 

operable dan kontrol angin vertikal diletakkan pada bagian atas ruang setinggi 80cm dari muka lantai 

untuk memasukkan angin yang cukup ke area efektif penghuni dengan penambahan jendela awning 

pada bagian atasnya. Sebagai outlet digunakan jenis jendela awning sebanyak 19 buah.  

   
 

Aula 

Aktivitas utama terjadi di dalam ruangan 

ini, mulai dari latihan fashion, 

koreografi, membuat kostum, dan merias 

diri dengan kapasitas orang hingga 300 

sehingga membutuhkan aliran udara 

yang besar 

864 Inlet-vertical pivot + inlet-

horizontal pivot: 

20(0,8x1,5) + 22(0,8x1,5) =  

24 + 26,4 = 50,4 

Inlet jalousie: 

8x4 = 32 

Inlet awning: 

22(0,8x0,6) = 10,56 

Outlet-vertical pivot + outlet-

horizontal pivot: 

20(0,8x1,5) + 20(0,8x1,5) = 

24 + 24 = 48 

Outlet jalousie: 

8x4 = 32 

Outlet awning: 

20(0,8x0,6) = 9,6 

 

Total luas inlet: 92,96 

Total luas outlet: 89,6 

√   √ √  Diletakkan pada ketinggian 2m dari lantai karena ruangan dikelilingi kaca hingga ketinggian tersebut 

untuk keperluan latihan. Menggunakan horizontal pivot pada sisi timur agar angin dapat masuk dan 

dapat diarahkan langsung pada tingkat penghui, sedangkan pada sisi utara menggunakan vertical pivot 

untuk menangkap angin agar memasuki ruang aula. 

   
 

Cafe 

Fasilitas penunjang sebagai tempat untuk 

duduk santai dan menikmati hidangan 

yang tersedia. Membutuhkan ruangan 

yang sejuk dan nyaman. 

       √ Sebagian menggunakan jendela mati  pada satu sisi sekaligus dapat memasukan suasana atau view dari 

lingkungan luar bangunan dan sebagian lainnya dibiarkan terbuka tanpa dinding untuk memasukan 

angin yang cukup. 

Tabel 4.9 Analisis kebutuhan bukaan 
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Kantor 

Aktivitas bekerja ringan, seperti menulis 

dan rapat kerja. Membutuhkan aliran 

udara yang tidak terlalu besar. Angin 

yang masuk mengenai tingkat penghuni 

namun tidak pada bidang kerja. 

72 Inlet-vertical pivot: 

6(0,8x1,5) = 7,2 

Inlet-awning: 

6(0,8x0,6) = 2,88 

Outlet-the project sash: 

6(0,8x1,5) = 7,2 

Outlet-awning: 

6(0,8x0,6) = 2,88 

 

Total luas inlet: 10,08 

Total luas outlet: 10,08 

 √     Digunakan jenis bukaan vertical pivot pada inlet di tingkat penghuni, yaitu 80 cm dari muka lantai 

dengan luas bukaan 7,2 m2 setinggi 1,5m dan jenis project sash pada outlet yang memungkinkan  udara 

dengan kecepatan ringan pada area efektif penghuni dan mengalirkan udara cepat pada bagian atas 

untuk pergantian udara yang baik. Sebaiknya bukaan hanya terbuka 20-70% agar angin yang masuk ke 

bidang kerja tidak terlalu banyak. 

   
 

Ruang rias 

Aktivitas berganti pakaian dan merias 

diri membutuhkan aliran udara yang 

cukup besar agar ruangan tidak pengab 

namun privasi tetap terjaga. 

72 Inlet-jalousie + inlet-awning: 

9(0,8x1,5) + 9(0,8x0,6) =  

10,8 + 4,32 = 15,12 

 

Outlet-jalousie + ounlet-awning: 

9(0,8x1,5) + 9(0,8x0,6) =  

10,8 + 4,32 = 15,12 

  √  √  Jalousie diletakkan pada posisi tengah bangunan untuk memasukkan angin pada tinggi efektif  untuk 

penghuni pada ruang rias dan ruang ganti, sedangkan awning diletakkan pada bagian atas bangunan 

untuk mengeluarkan udara panas. Pada ruang kostum hanya menggunakan jenis awning pada bagian 

atas yang bertujuan untuk mengurangi debu yang masuk demi keawetan kostum yang disimpan. 

  

Ruang ganti 

 36 

Ruang 

kostum 

72 Inlet-awning: 

14(0,8x0,6) = 6,72 

 

Outlet-awning: 

14(0,8x0,6) = 6,72 

 

Gerai 

Aktivitas berjalan santai dan berbelanja 

membutuhkan aliran udara yang tidak 

terlalu besar, selain itu untuk menjaga 

barang tetap bersih maka bukaan yang 

ada tidak terlalu besar. Membutuhkan 

pandangan yang luas baik ke luar 

maupun ke dalam bangunan. 

49,5 Inlet-vertical pivot + inlet-

awning: 

3(0,8x1,5) + 3(0,8x0,6) = 

3,6 + 1,44 = 5,04 

 

Outlet-awning: 

10(0,8x0,6) = 4,8 

√  √   √ Digunakan jendela mati dengan ketinggian 30 cm dari muka tanah untuk memperoleh view lingkungan 

luar dan cahaya yang cukup untuk penerangan objek dalam ruangan. Orientasi bukaan pada ruangan ini 

sebaiknya menghindari masuknya cahaya matahari langsung, sehingga untuk ventilasi dapat 

menggunakan bukaan yang dapat menangkap angin. Untuk mengurangi kelembaban juga dibantu 

dengan lubang ventilasi bagian bawah ruang dengan tinggi 25cm dari muka lantai. 
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Ruang tidur 

Fasilitas servis membutuhkan aliran 

udara yang cukup besar namun privasi 

tetap tejaga dengan baik. 

9 Inlet-jalousie + inlet-awning: 

(0,8x1,5) + (0,8x0,6) = 

1,2 + 0,48 = 1,68 

 

Outlet-awning: 

3(0,8x0,6) = 1,44 

  √  √  Ruang tidur menggunakan jenis bukaan jalousie dengan penambahan awning dibagian atasnya pada 

inlet dan jenis awning pada outlet. Sedangkan musholla dibiarkan terbuka dengan menggunakan roster 

pada sisi utara. Pada toilet menggunakan awning bagian atas sebagai inlet maupun outlet. Jenis bukaan 

yang digunakan memungkinkan dapat mengatur gerakan angin secara vertikal agar dapat memasukan 

udara ke area efektif namun tetap dapat menjaga privasi. 

    

   

    

Musholla 

36  

Toilet 

36 Inlet-awning: 

6(0,8x0,6) = 2,88 

 

Outlet-awning: 

4(0,8x0,6) = 1,92 

2. Area butik           

 

Lobby  

Ruang 

tunggu 

Resepsionis  

Fasilitas penerima dengan aktivitas 

sederhana seperti berjalan, berdiri, dan 

duduk membutuhkan aliran udara yang 

tidak terlalu besar. Membutuhkan 

pandangan yang luas baik ke luar 

maupun ke dalam bangunan. 

72 Inlet-horizontal pivot: 

6(0,8x1,5) = 7,2 

 

Outlet-awning: 

14(0,8x0,6) = 6,72 

√     √ Menggunakan jendela mati dengan ketinggian 30cm dari muka lantai untuk memperoleh view yang 

baik dari lingkungan luar pada sisi barat. Aliran udara dapat dimasukkan dengan jenis jendela 

horizontal pivot sebagai inlet yang operable dan kontrol angin vertikal diletakkan pada bagian dinding 

ruang pada sisi timur setinggi 80cm untuk memasukkan angin yang cukup ke area efektif penghuni. 

Sedangkan untuk outlet menggunakan awning pada sisi barat ruangan. 

     
 

Kantor  

Aktivitas bekerja ringan, seperti menulis 

dan rapat kerja. Membutuhkan aliran 

udara yang tidak terlalu besar. Angin 

yang masuk mengenai tingkat penghuni 

namun tidak pada bidang kerja. 

36 Inlet-vertical pivot + inlet-

awning: 

3(0,8x1,5) + 3(0,8+0,6) = 

3,6 + 1,44 = 5,04 

Outlet-the project sash + outlet-

awning: 

3(0,8x1,5) + 3(0,8+0,6) = 

3,6 + 1,44 = 5,04 

√ √ √    Dingunakan jenis bukaan pada tingkat penghuni, yaitu 80 cm dari muka lantai. Jenis bukaan vertical 

pivot sebagai inlet pada sisi utara untuk menangkap angin. Sedangkan outlet menggunakan project sash 

memungkinkan udara dengan kecepatan ringan pada area afektif penghuni dan mengalirkan udara 

cepat pada bagian atas untuk pergantian udara yang baik. Sebaiknya bukaan hanya terbuka 20-70% 

agar angin yang masuk ke bidang kerja tidak terlalu banyak. 
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Area 

pembuatan 

pola 

Area 

pemotongan 

Area 

penjahitan 

Area obras 

dan bordir  

Area 

finishing 

Aktivitas pekerjaan sedang yang 

membutuhkan ruangan nyaman untuk 

meningkatkan produktifitas bekerja 

sehingga membutuhkan aliran udara 

yang cukup besar dan merata. Angin 

yang masuk mengenai tingkat penghuni 

namun tidak pada bidang kerja. 

288 Inlet-vertical pivot + Inlet-

horizontal pivot: 

18(0,8x1,5) + 6(0,8x1,5) = 

21,6 + 7,2 = 28,8 

Outlet-vertical pivot + Outlet-

horizontal pivot: 

15(0,8x1,5) + 9(0,8x1,5) = 

18 + 10,8 = 28,8 

Inlet-awning:  

24(0,8x0,6) = 11,52 

Outlet-awning: 

24(0,8x0,6) = 11,52 

 

Total luas inlet: 40,32 

Total luas outlet: 40,32 

√  √ √   Digunakan jenis bukaan vertical pivot pada sisi utara untuk menangkap angin agar memasuki ruangan. 

Bukaan sebaiknya digunakan setinggi 1m dari muka lantai agar angin yang masuk tidak mengganggu 

bidang kerja. Orientasi bukaan sebaiknya dapat memasukkan cahaya yang cukup dan menghindara 

panas matahari langsung yang masuk agar tidak merusak konten dalam ruangan. 

  
 Ruang 

makan& 

dapur  

Fasilitas servis membutuhkan aliran 

udara yang cukup besar namun privasi 

tetap tejaga dengan baik. 

54    √  √  Pada toilet menggunakan awning bagian atas sebagai inlet maupun outlet. Jenis bukaan yang 

digunakan memungkinkan dapat mengatur gerakan angin secara vertikal agar dapat memasukan udara 

ke area efektif namun tetap dapat menjaga privasi. 

     

 

Toilet 

27 Inlet-awning: 

6(0,8x0,6) = 2,88 

 

Outlet-awning: 

4(0,8x0,6) = 1,92 

 

Pos satpam 

Aktivitas ringan yaitu duduk sehingga 

membutuhkan aliran udara yang tidak 

terlalu besar. 

6 Inlet-jalousie: 

0,8x1,5 = 1,2 

 

Outlet-awning: 

2(0,8x0,6) = 0,96 

  √  √ √ Menggunakan jendela mati dengan ketinggian 1m dari muka lantai agar leluasa memantau lingkungan 

sekitar. Bukaan yang luas ini sebaiknya dapat menghindari cahaya panas matahari yang masuk dengan 

penambahan teritisan. Untuk ventilasi menggunakan jalousie sebagai inlet dan awning sebagai outlet 

untuk pergantian udara yang cukup, dapat dibantu dengan bukaan ventilasi pada bagian bawah setinggi 

25cm dari muka tanah. 
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 Gudang 

barang JFC 

Membutuhkan aliran udara yang cukup 

untuk menjaga barang tetap awet dan 

ruangan tidak pengab. 

45 Inlet-awning: 

10(0,8x0,6) = 4,8 

 

Outlet-awning: 

10(0,8x0,6) = 4,8 

  √     Diletakkan pada bagian atas ruang setingi 3m dari muka tanah. Bukaan yang digunakan adalah awning 

memungkinkan udara tetap mengalir kebawah ruangan. Dapat dibantu dengan bukaan ventilasi pada 

bagian bawah setinggi 25cm dari muka tanah untuk mengurangi kelembaban. 

     

      
 

 36  Inlet-awning: 

7(0,8x0,6) = 3,36 

 

Outlet-awning: 

7(0,8x0,6) = 3,36 

Gudang 

bahan dan 

peralatan 

butik 
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Untuk menunjang bukaan utama di tengah dinding, maka ditunjang oleh adanya 

bukaan atas dan bawah, serta penambahan sirip dinding pada beberapa bagian 

bangunan. 

 

Keterangan  Analisis  Peletakan  Ruang  

Sirip dinding Untuk meningkatkan ventilasi 

melalui jendela yang terpasang pada 

sisi yang sama.  

Pada ruang yang tidak 

memungkinkan 

terjadinya ventilasi 

silang 

Selasar lantai 2  

Bukaan 

bawah 

Untuk membuang udara lembab yang 

berada di bagian bawah 

Pada ruang yang 

berdiri menempel pada 

tanah  

Area penerima, 

area produksi, area 

servis, kantor, 

gerai 

Bukaan atas Untuk membuang udara panas yang 

berada dekat dengan plafond 

Memungkinkan 

diletakkan pada seluruh 

sisi bangunan 

Semua ruangan 

 

 

 

 

Terdapat dua alternatif material untuk kusen bukaan, baik pintu maupun jendela, 

yaitu kayu dan alumunium.  

 

Jenis material Kelebihan  Kekurangan  

Kayu  Alami, kuat, dan hangat 

Dapat dibuat dengan berbagai 

macam desain dan warna 

Bahan penyekat yang baik 

terhadap perubahan suhu di luar 

rumah 

Seringkali terjadi susut/ muai karena sifat 

kayu yang menyimpan air, 

Perlunya perawatan reguler. Pengecatan 

perlu dilakukan apabila cat mulai 

mengelupas 

Rentan terhadap serangan rayap 

Alumunium  Ringan dan kuat 

Minim perawatan 

Tahan lama 

Mudah tergores 

Kurang fleksibel dalam desain. 

 

4.8 Konsep Tapak 

4.8.1 Pencapaian dan sirkulasi 

Pencapaian dari luar menuju ke dalam tapak melalui sisi selatan, yaitu melaui 

Jalan DI. Panjaitan.  Akses keluar tapak dbiagi menjadi dua agar kendaraan tidak 

menumpuk pada akses masuk di Jalan Madura yang lebih sempit.  Untuk langsung 

Gambar 4.35 Sirip dinding 

Sumber: Lechner, 2007 

Tabel 4.10 Sirip dinding dan bukaan 

Tabel 4.11 Alternatif material kusen 



71 
 

menuju fasilitas cafe, pengunjung dapat langsung menuju ke area parkir yang 

disediakan khusus, yaitu berada di sisi selatan tapak.  

 

 

Sirkulasi di dalam tapak yaitu melalui satu pintu masuk kemudian pengunjung 

menuju ke arah drop off.   Selanjutnya pengunjung bisa langsung menuju pintu keluar 

atau menuju ke area parkir yang berada di bagian utara tapak.  Pintu keluar dari area 

parkir tersedia melalui jalan di sisi timur tapak yang langsung menuju ke Jalan 

Panjaitan.  Area parkir ini disediakan di belakang tapak agar tidak mengganggu view 

dan aktivitas area publik.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai sirkulasi dan lingkungan 

tapak pada sub bab sebelumnya, maka konsep sirkulasi pada tapak yaitu pintu masuk 

utama yang berada pada sisi selatan tapak yang dapat langsung menuju area drop off.  

Bagi pengunjung terdapat dua pilihan yaitu dapat langsung keluar atau menuju ke area 

parkir di belakang bangunan (sisi utara tapak).  Pada sisi barat terdapat pintu masuk 

kedua yang tersedia bagi pengunjung butik.  Pengunjung dapat langsung menuju area 

drop off yang berada di sisi barat bangunan.  

 

4.8.2 Vegetasi dan kebisingan 

Fungsi  untuk pelatihan JFC yang menimbulkan kebisingan tinggi  dapat 

diletakkan dekat dengan jalan raya agar tidak mengganggu permukiman  di sekitar 

tapak. 

Gambar 4.36 Konsep sirkulasi pada tapak 

Masuk  

Keluar  
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Penggunaan vegetasi pada tapak seperti yang telah diuraikan pada analisis yaitu 

terbagi menjadi empat bagian, yaitu kontrol radiasi dan suhu serta pengendali angin, 

pengendali bising, penyerap polusi, dan anti nyamuk.  Peletakan sesuai fungsi, yaitu 

vegetasi kontrol radiasi dan suhu serta pengendali angin ditanam pada seluruh tapak 

yang berbatasan dengan jalan serta pada sisi timur bangunan.  Pada bagian tapak yang 

berbatasan dengan jalan umum diberi tambahan vegetasi penyerap polusi karena tingkat 

kendaraan yang cukup tinggi.  Vegetasi peredam bising ditanam pada aula terbuka yang 

digunakan untuk latian marching band, serta ada tambahan menggunakan vegetasi anti 

nyamuk mengelilingi seluruh bangunan untung mengurangi masuknya serangga ke 

dalam bangunan karena bangunan menggunakan ventilasi alami tanpa kasa serangga 

pada bagian bukaannya. 

 

4.9 Konsep bangunan 

4.9.1 Konsep orientasi bangunan berdasarkan kondisi aliran angin 

Konsep ventilasi alami yang diterapkan pada JFC Center, yaitu menggunakan 

sistem ventilasi silang yang difokuskan pada bentuk bukaan untuk memaksimalkan 

ventilasi alami yang terjadi pada tapak.  

Secara fungsional bangunan memiliki konsep pemisahan yang masif antara 

fungsi sosial yang dilaksakan pada kegiatan JFC dan fungsi usaha pada butik karena 

kedua fungsi tersebut sangat bertolak belakang yang berdasarkan pada sistem ventilasi 

alami. Untuk menyesuaikan dengan konsep tersebut, maka nantinya bangunan akan 

Gambar 4.37 Konsep vegetasi pada tapak 

Kontrol radiasi 

dan suhu, serta 

Pengendali 

angin 

Pengendali suara 

Pengendali polusi 

Anti nyamuk 
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terdiri dari beberapa massa untuk memisahkan fungsi utama dan memaksimalkan 

pemanfaatan ventilasi alami untuk bangunan.  

 

 

 

4.9.2 Konsep fungsional bangunan berdasarkan kebutuhan aktivitas 

Pelaku dan aktivitas dipisahkan menjadi dua kelompok, yaitu pada kegiatan JFC 

dan Butik. Pemisahan dilakukan secara masif atau tidak adanya ruang penghubung 

secara langsung diantara dua aktivitas tersebut dengan alasan bahwa kedua kegiatan 

merupakan kegiatan yang sangat bertolak belakang. 

 

 

Gambar 4.38 Posisi inlet terhadap angin datang dari timur 

Gambar 4.39 Konsep kebisingan pada bangunan 
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Ruangan dengan kapasitas paling besar, yaitu aula menjadi prioritas utama 

dalam mendapatkan ventilasi alami sehingga mendapatkan tempat lebih tinggi dari area 

yang lain agar tidak ada penghalang bagi angin datang.  

 

4.9.3 Konsep struktur dan teknologi bangunan 

Bangunan terdiri dari dua jenis konstruksi, yaitu konstruksi beton pada bangunan 

lantai satu dan baja pada bagian aula lantai dua. 

 

 

 

4.9.4 Konsep tampilan bangunan dengan sistem, jenis, dan letak bukaan 

Tampilan bangunan pada bagian aula lantai dua ditambahkan dengan shading 

yang terbuat dari plat baja yang dibentuk berdasarkan hasil tranformasi lambang JFC 

yang dapat mewakili karakteristiknya. 

 

 

 Sesuai analisis yang telah dilakukan, dari sekian banyak jenis bukaan maka yang 

ada maka terpilih tiga jenis yang sesuai diterapkan pada bangunan JFC Center.  Kelima 

Gambar 4.40 Konsep struktur pada bangunan 

Gambar 4.41 Konsep tampilan bangunan 
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jenis tersebut adalah vertical pivot, the project sash, awning, horizontal pivot, dan 

jalousie.  

 

No  Jenis bukaan Letak  Gambar  

1. Vertikal pivot Lobby JFC 

Kantor JFC 

Aula 

Kantor butik 

Ruang produksi 

Gerai 

 

 
2.  The project sash Kantor JFC  

Kantor butik 

 
3. Awning  Gerai, gudang JFC, gudang butik, 

toilet, dapur, lobby JFC, lobby 

butik, kamar tidur, kantor, ruang 

produksi,  

 
4. Horizontal pivot Aula  

Lobby butik 

Ruang produksi 

 
5. Jalousie Kamar tidur 

Ruang ganti 

Ruang rias 

Pos satpam 

Aula  

 

 

4.10 Hasil Desain 

Hasil desain yang diterapkan pada bangunan JFC Center yang baru yaitu pada 

letak, luas, dan desain bukaan.  Dari hasil analisis maka bangunan JFC Center 

menerapkan lima jenis bukaan, yaitu satu: vertikal pivot, dua: the project sash, tiga: 

awning, empat: horizontal pivot, dan lima: jalousie. 

Vertical pivot diletakkan pada bangunan di sisi utara dan selatan karena daun 

jendelanya dapat berfungsi sebagai sirip dinding sederhana untuk menangkap angin 

yang melintas agar memasuki ruangan.  The project sash khusus digunakan pada kantor 

karena jenis bukaan tersebut dapat mengalirkan angin pada tingkat penghuni namun 

Tabel 4.12 Konsep bukaan 
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tidak mengenai bidang kerja.  Awning diletakkan hampir pada keseluruhan ruangan 

sebagai bukaan atas dan berfungsi sebagai outlet.  Horizontal pivot diletakkan pada 

bangunan di sisi timur dan barat karena dapat langsung memasukkan udara ke dalam 

ruangan. Jalousie diletakkan pada ruangan yang membutuhkan privasi namun tetap 

mendapat aliran udara yang cukup. 

 

 

 

 

 

Diagram aliran udara dibuat untuk menggambarkan proses pergerakan angin 

memasuki ruangan.  Angin datang dari sisi timur bangunan.  Angin sudah memasuki 

seluruh ruangan secara merata. Proses ventilasi silang juga sudah terjadi. 

Gambar 4.42 Peletakan jenis bukaan pada lantai 1 

Gambar 4.43 Peletakan jenis bukaan pada lantai 2 
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Gambar 4.45 Diagram aliran udara pada lantai dua 

Gambar 4.44 Diagram aliran udara pada lantai satu 
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Aula menjadi ruang utama pada JFC Center yang menjadi fokus dalam 

penyelesaian mengenai bukaan dan penerapan sistem ventilasi alami.  Memiliki luas 

ruangan sebesar 864 m2 dengan luas bukaan sebesar 92,96 m2 sudah memenuhi standar 

minimal bukaan inlet berdasarkan SNI 03-6572-2001, yaitu 10% dari luas lantai. 

  

 

Gambar 4.46 Diagram aliran udara pada potongan 

Gambar 4.47 Aula sebagai ruang utama 
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Angin memasuki ruangan dari sisi timur melalui inlet kemudian menyebar 

secara merata dan keluar melalui outlet yang ada di sisi barat ruangan. Bukaan terdiri 

dari dua posisi, yaitu bukaan tengah dan atas.  Bukaan tengah berfungsi sebagai bukaan 

efektif pada tingkat penghuni dan bukaan atas untuk mengeluarkan udara panas di 

dalam ruangan.  Jenis bukaan yang digunakan pada ruang aula adalah horizontal pivot 

pada sisi timur-barat dan vertikal pivot pada sisi utara-selatan.  

 

 

 

Gambar 4.48 Posisi bukaan inlet dan outlet pada aula 

Gambar 4.49 Diagram aliran udara pada potongan timur barat 

Gambar 4.50 Diagram aliran udara pada potongan utara selatan 



80 
 

  

Gambar 4.51 Interior Aula 

 

Penggunaan sistem ventilasi silang dapat dihitung dengan perhitungan debit 

udara sehingga dapat diketahui bahwa penggunaan sistem tersebut sudah memenuhi 

standar dari SNI 03-6572-2001. Berikut pehitungan debit udara pada tiap ruang. 

 

 

No Ruangan Standar SNI Perhitungan Keterangan 

(m3/min/org)  

1. JFC Area: 

 
Lobby 

Resepsionis 

Ruang tunggu 

0,21 Q = Cv x A x V 

    = 0,35 x 10,08 x 0,33 

    = 1,164/ 75 x 60 

    = 0,93 

 

 

Aula 

0,60 Q = Cv x A x V 

    = 0,35 x 92,96 x 0,33 

    = 10,74/ 300 x 60 

    = 2,15 

 

 

Kantor 

0,15 Q = Cv x A x V 

    = 0,35 x 10,08 x 0,33 

    = 1,164/ 25 x 60 

    = 2,79 

 

 

Ruang rias 

0,60 Q = Cv x A x V 

    = 0,35 x 15,12 x 0,33 

    = 1,75/ 50 x 60 

    = 2,1 

 

 

Ruang kostum 

0,45 Q = Cv x A x V 

    = 0,35 x 6,72 x 0,33 

    = 0,78/ 20 x 60 

    = 2,34 

 

 

Gerai 

0,15 Q = Cv x A x V 

    = 0,35 x 5,04 x 0,33 

    = 0,58/ 25 x 60 

    = 1,39 

 

 

Toilet 

2,25 Q = Cv x A x V 

    = 0,35 x 2,88 x 0,33 

    = 0,33/ 5 x 60 

    = 3,99 

 

2. Butik: 

 Lobby 

Resepsionis 

0,21 Q = Cv x A x V 

    = 0,35 x 7,2 x 0,33 

 

Tabel 4.13 Perhitungan matematis 
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Ruang tunggu      = 0,83/ 15 x 60 

    = 3,32 

 

Kantor  

0,15 Q = Cv x A x V 

    = 0,35 x 5,04 x 0,33 

    = 0,58/ 10 x 60 

    = 3,49 

 

 Area pembuatan pola  

Area pemotongan 

Area penjahitan 

Area obras dan bordir  

Area finishing 

0,30 Q = Cv x A x V 

    = 0,35 x 40,32 x 0,33 

    = 4,65/ 30 x 60 

    = 9,31 

 

 

Ruang tidur 

0,30 Q = Cv x A x V 

    = 0,35 x 1,68 x 0,33 

    = 0,194/ 2 x 60 

    = 5,82 

 

 

Toilet 

2,25 Q = Cv x A x V 

    = 0,35 x 2,88 x 0,33 

    = 0,33/ 5 x 60 

    = 3,99 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 JFC Center sebagai tempat untuk menampung seluruh kegiatan yang 

berhubungan dengan acara tahunan JFC di Kabupaten Jember.  Terdiri dari fasilitas 

pelatihan (aula, ruang rias, ruang ganti, ruang kostum, dan ruang foto), fasilitas 

penerima (lobby, resepsionis, dan ruang tunggu), fasilitas pengelola (kantor dan ruang 

produksi), fasilitas servis (toilet, dapur, musholla, ruang tidur, dan gudang), serta 

fasilitas pendukung (gerai dan cafe). 

 Kriteria sistem ventilasi alami, yaitu bukaan, kemerataan, dan turbulensi. 

penerapkan sistem ventilasi alami terdiri dari sistem ventilasi silang dan sistem stack 

effect melalui desain bukaan, yaitu ukuran, letak, dan jenis bukaan.  Cara menentukan 

luas inlet menggunakan standar SNI-03-6572-2001 untuk bangunan publik minimal 

adalah 10% dari luas lantai.  Letak bukaan terdiri dari bukaan bawah, bukaan tengah, 

dan bukaan atas.  Jenis bukaan yang digunakan adalah vertical pivot, the project sash, 

awning, jalousie, dan jendela mati.  Rasio inlet cenderung sama dengan outlet karena 

rata-rata kecepatan angin yaitu 0,33 m/s sudah memenuhi standar kecepatan angin yang 

paling sesuai dan dapat diterima dengan  nyaman oleh penghuni bangunan..  

Kemerataan dan turbulensi ditunjukkan dari hasil analisis menggunakan 

software ANSYS Lisensi Laboraturium Studio Perancangan dan Rekayasa Sistem, 

Teknik Mesin, Universitas Brawijaya.  Analisis tersebut menunjukkan kemerataan 

angin pada ruang-ruang di JFC Center.  Terjadi turbulensi pada beberapa bagian namun 

tidak terlalu berpengaruh sehingga rancangan JFC Center dianggap sudah memenuhi 

sistem ventilasi alami.  
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